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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
penerapan model pembelajaran berbasis masalah terhadap sikap ilmiah siswa pada
pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri Salaman 1.
Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimental dengan nonequivalent
control group design. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD N Salaman 1
berjumlah 60 siswa. Metode pengambilan sampel menggunakan populatif
sampling. Objek penelitian yaitu 30 siswa kelas VA dan 30 siswa kelas VB.
Instrumen penelitian berupa angket sikap ilmiah dan lembar observasi. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket dan observasi. Teknik analisis data
menggunakan statistik deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran berbasis masalah terhadap sikap ilmiah siswa pada pembelajaran
IPA di kelas V SD Negeri Salaman 1. Hal ini dibuktikan dari hasil post-test sikap
ilmiah siswa di kelas eksperimen sebesar 52,97 atau 66,2% (kategori baik) lebih
tinggi dari hasil pre-test sikap ilmiah siswa kelas eksperimen sebesar 40,33 atau
50,41% (kategori cukup). Sedangkan hasil post-test sikap ilmiah siswa di kelas
kontrol sebesar 40,32 atau 50,4% (kategori cukup) hampir sama dengan dari hasil
pre-test sikap ilmiah siswa kelas kontrol sebesar 40,33 atau 50,41% (kategori
cukup). Hasil observasi sikap ilmiah siswa pada kelas eksperimen sebesar 43,2
atau 63,52% (kategori baik) lebih tinggi daripada kelas kontrol sebesar 22 atau
32,35% (kategori cukup) dengan selisih sebesar 11,2 atau 31,17%.
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Pendidikan merupakan bagian dari kehidupan manusia karena
pendidikan merupakan hak setiap individu seperti yang tercantum dalam
pasal 31 UUD 1945 yang menyatakan bahwa “Tiap-tiap warga negara
berhak mendapatkan pengajaran”. Oleh karena itu, pendidikan adalah
kebutuhan setiap individu yang perlu dipenuhi. Pendidikan mempunyai
tujuan seperti yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 tahun 2003 Pasal 3, yaitu untuk mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Karena pentingnya tujuan
pendidikan tersebut, maka pendidikan perlu berjalan sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai.
Beberapa faktor penunjang pendidikan yang perlu diperhatikan
untuk mendukung keefektifan jalannya pendidikan dengan tujuan yang
ingin dicapai di antaranya seperti kualitas pembelajaran, kualitas tenaga
pendidik, adanya sarana dan prasarana yang mendukung. Selain itu faktor-
faktor lain seperti kondisi peserta didik baik fisik maupun psikologis, serta
lingkungan yang mendukung juga perlu diperhatikan. Berdasarkan faktor-
faktor tersebut, maka tercapainya tujuan pendidikan merupakan tugas
bersama baik dari kalangan yang bergerak di bidang pendidikan dan juga
dukungan dari lingkungan seperti keluarga maupun masyarakat di sekitar.
2Salah satu jenjang pendidikan mempunyai peran dalam mewujudkan
pendidikan adalah Sekolah Dasar (SD). Salah satu faktor keberhasilan
Sekolah Dasar (SD) dalam mencapai tujuan pendidikan adalah dengan
memperhatikan aspek psikologis peserta didik. Usia anak SD adalah usia 7-
12 tahun yang tergolong pada fase operasional konkret. Piaget dan Inhelder
(2010: 115) mengemukakan bahwa anak SD berada pada fase operasional
konkret karena berhubungan langsung dengan objek dan belum bisa
mengerti suatu materi hanya melalui verbalisasi. Pada fase ini, anak berpikir
atas dasar pengalaman konkret/nyata. Mereka belum dapat berpikir abstrak,
semisal membayangkan proses fotosintesis atau peristiwa sirkulasi darah.
Sedangkan menurut Sri Sulistyorini (2007: 6) sifat-sifat lain yang terdapat
pada anak usia SD di antaranya adalah: (1) sangat ingin tahu tentang segala
sesuatu yang ada dalam dunia realitas di sekitarnya, (2) tidak lagi semata-
mata tergantung pada orang yang lebih tua, (3) suka melakukan kegiatan-
kegiatan yang berguna terhadap lingkungannya, (4) telah dapat melakukan
kompetesi yang sehat, dan (5) sudah mulai muncul kesadaran terhadap diri
sendiri dan orang lain. Dengan demikian, proses pembelajaran pada anak
usia SD perlu dilaksanakan sedemikian rupa sehingga memungkinkan anak
didik dapat melihat (seeing), berbuat sesuatu (doing), melibatkan diri dalam
proses belajar (undergoing), serta mengalami langsung (experiencing) hal-
hal yang dipelajari.
Salah satu disiplin ilmu di dalam pembelajaran tematik kurikulum
2013 yang disajikan di SD yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pada
3dasarnya IPA memiliki tiga dimensi yaitu dimensi proses, produk dan
dimensi pengembangan sikap. Dengan demikian, IPA bukan hanya
kumpulan materi ajar saja. Oleh karena itu, pembelajaran IPA sebaiknya
dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Hal ini
dilakukan agar fungsi dalam pembelajaran IPA dapat terpenuhi, salah
satunya yaitu untuk mengembangkan sikap ilmiah.
Sikap ilmiah perlu dikembangkan karena merupakan aspek penting
yang secara tidak langsung akan meningkatkan kesadaran siswa untuk
menjadi manusia yang berbudi pekerti luhur (Usman Samatowa,2010: 96-
97). Menurut Kharmani yang dikutip Usman Samatowa (2010: 97),
beberapa sikap ilmiah yang perlu dikembangkan lebih lanjut dalam
pembelajaran IPA di antaranya sikap ingin tahu (curiousity), sikap untuk
mendahulukan bukti (respect for evidence), sikap luwes terhadap gagasan
baru (flexibility), sikap merenung secara kritis (critical reflection), dan sikap
peduli terhadap makhluk hidup dan lingkungannya (sensitivity to living
things and environment). Dengan demikian, diperlukan suatu pembelajaran
yang dapat memfasilitasi antara kesesuaian dengan perkembangan anak SD,
sifat-sifat anak usia SD, maupun tujuan dari pembelajaran IPA.
Pembelajaran yang memfasilitasi antara kesesuaian dengan
perkembangan anak SD, sifat-sifat anak usia SD, maupun tujuan dari
pembelajaran IPA dapat tercermin dalam model pembelajaran. Model
4pembelajaran yang digunakan harus dapat membantu siswa dalam
mengembangkan dirinya. Model pembelajaran yang diperlukan adalah
model yang menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara
langsung. Hal ini dapat dilakukan melalui sejumlah kegiatan baik itu
sebelum, selama, maupun setelah proses pembelajaran. Dengan demikian,
tujuan pembelajaran IPA untuk mengembangkan sikap ilmiah pun dapat
tercapai.
Selama melakukan observasi di SD Negeri Salaman 1, penulis
mengamati siswa kelas V (VA dan VB) dengan jumlah siswa adalah 60
orang. Walaupun di sekolah ini menerapkan Kurikulum 2013 namun dalam
proses pembelajaran di kelas V masih cenderung menggunakan metode
ceramah, berpusat pada materi ajar yang ada di buku, dan pembelajaran
kurang mendukung siswa untuk berpartisipasi aktif di dalamnya. Sikap
ilmiah yang sebenarnya sudah secara alami ada pada diri mereka pun kurang
berkembang. Misalnya sikap ingin tahu, hanya beberapa orang siswa yang
antusias untuk mencari jawaban jika diberi pertanyaan di luar materi yang
ada di buku. Dengan adanya keadaan yang demikian, sikap berpikir kritis
siswa pun menjadi kurang terlatih. Sikap ilmiah berpikiran terbuka dan kerja
sama pun cenderung belum terlihat, hanya beberapa siswa saja yang ikut
aktif dalam diskusi. Hal ini dikarenakan siswa tidak diberikan sisi lain dari
materi yang dipelajari, misalnya masalah yang berkaitan dengan materi
yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan kesempatan untuk
berdiskusi pun masih kurang.
5Masalah yang menjadi perhatian peneliti adalah hasil belajar yang
didapat dalam pembelajaran IPA masih terfokus pada aspek kognitif saja.
Padahal Kurikulum 2013 bertujuan membentuk siswa untuk seimbang baik
dalam aspek kognitif, psikomotorik maupun afektif. Pembelajaran IPA
hanya diupayakan untuk menyelesaikan materi dalam waktu yang ada..
Dengan demikian, aspek sikap ilmiah siswa kurang diperhitungkan dan
mengakibatkan sikap ilmiah siswa kelas V SD N Salaman 1 kurang.
Salah satu model pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa
dalam mengembangkan sikap ilmiah yaitu model pembelajaran berbasis
masalah. Melalui model pembelajaran tersebut, proses pembelajaran
menjadi menyeluruh. Siswa tidak hanya sebatas tahu materi ajar atau aspek
kognitifnya saja. Hal ini dikarenakan, model pembelajaran tersebut
menekankan siswa mengalami langsung dalam proses pembelajaran melalui
sejumlah kegiatan. Sebelum pembelajaran, siswa diajak untuk mengamati
lingkungan sekitar untuk menemukan masalah. Selama pembelajaran, siswa
diajak untuk berpikiran terbuka dan kerja sama untuk mengumpulkan data
terkait masalah tersebut. Setelah proses pembelajaran, siswa diajak untuk
berpikir kritis menemukan solusi dari permasalahan (refleksi). Sikap ilmiah
siswa pun dapat berkembang, di antaranya yaitu, sikap ingin tahu, berpikir
kritis, berpikiran terbuka dan kerja sama, dan peduli terhadap makhluk
hidup dan lingkungannya.
Model pembelajaran berbasis masalah dirancang agar siswa dapat
peka terhadap permasalahan yang terjadi di sekitar lingkungannya dalam
6kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran tersebut dilaksanakan melalui
sejumlah kegiatan, sehingga siswa pun mengalami langsung dalam proses
pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran tersebut dapat
mengembangkan sikap ilmiah siswa, dan membantah anggapan bahwa
metode pembelajaran berkelompok itu kurang efektif dilakukan. Hal ini
dikarenakan pembelajaran kelompok yang telah dilakukan sebelumnya,
hanya membuat kelas menjadi gaduh tanpa membuat siswa memahami
materi dan mengetahui manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, peneliti terdorong untuk mengetahui lebih lanjut, pengaruh
penerapan penggunaan model pembelajaran berbasis masalah terhadap sikap
ilmiah dalam pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri Salaman 1.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka
dapat diidentifikasikan bahwa terdapat beberapa beberapa permasalahan di
bawah ini.
1. Sikap ilmiah yang secara alami dalam diri siswa kurang berkembang.
2. Peserta didik masih dijadikan objek dalam proses pembelajaran.
3. Hasil dari proses pembelajaran masih bertumpu pada aspek kognitif.
4. Pembelajaran berkelompok yang dilakukan hanya berpusat pada materi
ajar yang ada di buku.
5. Pembelajaran berkelompok kurang efektif dilakukan, karena hanya
membuat kelas menjadi gaduh tanpa membuat siswa memahami materi
dan mengetahui manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.
7C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dengan melihat
keterbatasan pengetahuan penulis dan keterbatasan waktu, maka penulis
membatasi penelitian ini pada pengaruh penerapan model pembelajaran
berbasis masalah terhadap sikap ilmiah siswa pada pembelajaran IPA di
kelas V SD Negeri Salaman 1.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah penulis kemukakan di atas
dapat dirumuskan permasalahan : “Adakah pengaruh penerapan model
pembelajaran berbasis masalah terhadap sikap ilmiah siswa pada
pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri Salaman 1?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
penerapan model pembelajaran berbasis masalah terhadap sikap ilmiah
siswa pada pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri Salaman 1.
F. Manfaat Penelitian
Secara umum diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi
peserta didik, pendidik, dan lembaga pendidikan dalam meningkatkan
kualitas pendidikan.
1. Secara teoretis manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Mengembangkan metode pembelajaran yang menyenangkan.
8b. Ditemukan model pembelajaran, tidak konvensional tetapi bersifat
variatif yaitu model pembelajaran berbasis masalah.
c. Memberikan informasi bagi peneliti, guru maupun sekolah tentang
penggunaan model pembelajaran berbasis masalah dalam
pembelajaran IPA SD kelas V.
2. Secara Praktis
Manfaat penelitian ini secara praktis penelitian adalah sebagai
berikut.
a. Bagi siswa
1) Meningkatkan sikap ilmiah pada diri siswa.
2) Meningkatkan motivasi siswa untuk belajar IPA. Membuat siswa
lebih tertarik dan antusias dalam belajar IPA karena adanya perubahan
pemikiran tentang pelajaran IPA yang sebelumnya merupakan hal
yang kurang disukai menjadi pelajaran yang disukai, dan belajar IPA
itu tidak hanya hafalan bahkan sangat menyenangkan.
3) Mengatasi masalah yang dihadapinya, baik di lingkungan sekolah dan
masyarakat.
4) Membantu siswa dalam memahami materi pelajaran sehingga materi
itu dapat menjadi bermakna bagi siswa itu sendiri.
5) Lebih mudah memahami materi yang diajarkan.
b. Bagi Guru SD
91) Menambah pengetahuan tentang manfaat model pembelajaran
berbasis masalah.
2) Memotivasi untuk menerapkan strategi pembelajaran yang lebih
bervariasi sehingga materi pembelajaran akan lebih menarik dan
bermakna.
c. Bagi sekolah
Dapat memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam
rangka perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
kualitas pendidikan baik secara khusus pada kelas yang diteliti maupun
secara umum.
d. Bagi peneliti





A. Kajian tentang Pembelajaran IPA
1. Pengertian IPA
Ilmu pengetahuan alam yang bahasa asingnya “science” berasal dari
kata latin “Scientia” yang berarti saya tahu. Kata “science” sebenarnya
semula berarti ilmu pengetahuan yang meliputi baik ilmu pengetahuan
sosial (Social science) maupun ilmu pengetahuan alam (natural science).
Lama kelamaan, bila seseorang mengatakan “science” maka yang dimaksud
adalah “natural science” atau dalam bahasa Indonesia disebut ilmu
pengetahuan alam dan disingkat IPA. Tim IAD UI (2001: 68) berpendapat
bahwa IPA adalah ilmu yang mempelajari tentang pengungkapan rahasia
dan gejala alam, meliputi asal-usul alam semesta dengan segala isinya,
termasuk proses, mekanisme, sifat benda maupun peristiwa yang terjadi.
Trianto (2010: 36—37) juga menjelaskan bahwa IPA merupakan
suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas
pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah
seperti observasi dan eksperimen, serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa
ingin tahu, terbuka, jujur, dsb.
Patta Bundu (2006: 10) mengemukakan bahwa pengertian IPA
didasarkan pula pada pendekatan empirik dengan asumsi bahwa alam raya
ini dapat dipelajari, dipahami, dan dijelaskan yang tidak semata-mata
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bergantung pada metode kausalitas tetapi melalui proses tertentu, misalnya
observasi, eksperimen, dan analisis rasional.
Sains atau IPA merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang terdiri
dari fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan teori-teori yang
merupakan produk dari proses ilmiah (Usman Samatowa, 2010: 19). Namun
demikian, Sains bukanlah hanya sebuah produk, melainkan juga sebagai
proses yang menghubungkan sistem, metode, atau proses pengamatan,
pemahaman dan penjelasan tentang alam. Untuk lebih jelasnya Carin dan
Sund dalam Usman Samatowa (2010: 20) mengemukakan bahwa sains
terdiri dari tiga macam, yaitu proses, produk dan sikap.
a. Proses atau metode yang meliputi pengamatan, membuat hipotesis,
merancang dan melakukan percobaan, mengukur dan proses-proses
pemahaman kealaman lainnya.
b. Produk meliputi prinsip-prinsip, hukum-hukum, teori-teori, kaidah-
kaidah, postulat-postulat dan sebagainya.
c. Sikap, misalnya mempercayai, menghargai, menanggapi, menerima dan
sebagainya.
Harlen mengemukakan bahwa terdapat tiga karakteristik utama sains
atau IPA yakni:
a. Setiap orang mempunyai kewenangan untuk menguji validitas
(kesahihan) prinsip dan teori ilmiah.
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b. Memberi pengertian adanya hubungan antara fakta-fakta yang
diobservasi yang memungkinkan penyusunan prediksi sebelum sampai
pada kesimpulan.
c. Memberi makna bahwa teori sains bukanlah kebenaran yang akhir tetapi
akan berubah atas dasar perangkat pendukung teori tersebut (Patta
Bundu, 2006: 10).
Berdasarkan pendapat dari beberapa tokoh di atas dapat disimpulkan
bahwa IPA merupakan ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang
terjadi di alam ini. Selain itu, IPA merupakan suatu sistem yang saling
berhubungan dari metode-metode atau proses-proses yang digunakan untuk
menyelidiki, memahami, menjelaskan alam semesta dan bukan hanya
sekedar pengetahuan.
2. Pembelajaran IPA di SD
Pembelajaran IPA di SD sesuai jenjang kelas diberikan berdasarkan
tahap – tahap pola perkembangan struktur kognitif mereka. Tahapan –
tahapan perkembangan kognitif menurut teori Piaget seperti tahap
sensorimotor, tahap pra operasional, tahap operasional konkrit, dan tahap
operasional formal perlu diperhatikan dalam menyusun format pembelajaran
IPA di SD.
Dasim Budimansyah (2003: 2) berpendapat bahwa pembelajaran
IPA harus menekankan pada pengalaman langsung. Karena itu, siswa perlu
dibantu untuk mengembangkan sejumlah keterampilan proses supaya
mereka mampu menjelajahi dan memahami dengan seluruh indera,
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mengajukan hipotesis, menggunakan alat dan bahan secara benar dengan
selalu mempertimbangkan keselamatan kerja, mengajukan pertanyaan,
menggolongkan, menafsirkan data dan mengkomunikasikan hasil temuan
secara beragam, menggali dan memilah informasi faktual yang relevan
untuk menguji gagasan-gagasan dalam memecahkan masalah sehari-hari.
Pada dasarnya tujuan pembelajaran IPA di SD menurut Patta Bundu
(2006: 18) adalah:
a. Pencapaian sains dari segi produk, proses dan keilmuwan.
b. Dari segi produk, siswa diharapkan dapat memahami konsep-konsep
Sains dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari.
c. Dari proses, siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk
mengembangkan pengetahuan, gagasan, dan menerapkan konsep yang
diperolehnya untuk menjelaskan dan memecahkan masalah yang
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.
d. Dari segi sikap dan nilai siswa diharapkan mempunyai minat untuk
mempelajari benda-benda di lingkungannya, bersikap ingin tahu, tekun,
kritis, mawas diri, bertanggung jawab dapat bekerja sama dan mandiri,
serta mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar sehingga
menyadari keagungan Tuhan Yang Maha Esa.
Beberapa aspek penting yang dapat diperhatikan guru dalam
memberdayakan anak melalui pembelajaran IPA adalah (Usman Samatowa,
2010: 10): (1) Pentingnya memahami bahwa pada saat memulai kegiatan
pembelajarannya, anak memiliki banyak konsepsi, pengetahuan yang
relevan dengan apa yang mereka pelajari, (2) Aktivitas anak melalui
berbagai kegiatan nyata dengan alam menjadi hal utama dalam
pembelajaran IPA, (3) Kegiatan bertanya merupakan bagian yang penting,
dan (4) Memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan
kemampuan berpikirnya dalam menjelaskan suatu masalah.
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Berdasarkan pendapat dari beberapa tokoh di atas dapat kita ambil
kesimpulan bahwa siswa harus diberi kesempatan untuk mengembangkan
sikap ingin tahu dan berbagai penjelasan logis pada pembelajaran IPA. Hal
ini tentunya penting, agar siswa tidak hanya dijejali dengan teori saja tanpa
mengetahui proses dari teori tersebut dapat terbentuk sehingga siswa bukan
hanya menghafal teori tetapi memahami. Aspek pokok dalam pembelajaran
IPA adalah anak dapat menyadari keterbatasan pengetahuan mereka,
memiliki rasa ingin tahu untuk menggali berbagai pengetahuan baru, dan
akhirnya dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka. Oleh karena
itu, guru mempunyai peranan penting sebagai pembimbing siswa dalam
belajar.
B. Kajian tentang Karakteristik Siswa Kelas V SD
Masa usia sekolah dasar seperti yang dikemukakan Syamsu Yusuf
LN (2004: 24) sering disebut sebagai masa intelektual atau masa usia yang
sesuai untuk bersekolah. Masa ini dirinci menjadi dua fase yaitu:
1. Masa kelas-kelas awal sekolah dasar, kira-kira 6 atau 7 tahun sampai
umur 9 atau 10 tahun. Beberapa sifat anak-anak pada masa ini antara lain
sebagai berikut.
a. Adanya hubungan positif yang tinggi antara keadaan jasmani dengan
prestasi (apabila jasmaninya sehat banyak prestasi yang diperoleh).
b. Sikap tunduk kepada peraturan-peraturan permainan yang tradisional.
c. Adanya kecenderungan memuji diri sendiri (menyebut nama sendiri).
d. Suka membanding-bandingkan dirinya dengan anaka yang lain.
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e. Apabila tidak dapat menyelesaikan suatu soal, maka soal itu dianggap
tidak penting.
f. Pada masa ini (6-8 tahun) anak menghendaki nilai raport yang baik,
tanpa mengingat apakah prestasinya memang diberi nilai baik atau
tidak.
2. Masa kelas-kelas akhir sekolah dasar, kira-kira umur 9 atau 10 sampai
umur 12 atau 13 tahun. Beberapa sifat khas anak-anak pada masa ini
adalah sebagai berikut.
a. Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret,
hal ini menimbulkan adanya kecenderungan untuk membandingkan
pekerjaan-pekerjaan yang praktis.
b. Amat realistik, ingin mengetahui, ingin belajar.
c. Menjelang akhir masa ini telah ada minat kepada hal-hal dan mata
pelajaran khusus, yang oleh para ahli yang mengikuti teori faktor
ditafsirkan sebagai mulai menonjolnya faktor-faktor (bakat-bakat
khusus).
d. Sampai kira-kira umur 11 tahun anak membutuhkan guru atau orang
dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugas dan memenuhi
keinginannya. Selepas umur ini pada umumnya anak menghadapi
tugas-tugasnya dengan bebas dan berusaha untuk menyelesaikannya.
e. Pada masa ini, anak memandang nilai (angka rapor) sebagai ukuran
yang tepat (sebaik-baiknya) mengenai prestasi sekolah.
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f. Anak-anak pada usia ini gemar membentuk kelompok sebaya
biasanya untuk dapat bermain bersama-sama. Dalam permainan itu,
biasanya anak tidak lagi terikat kepada peraturan permainan yang
tradisional (yang sudah ada), mereka membuat peraturan sendiri.
Pada masa sekolah dasar anak juga masih senang mengamati
keadaan sekitar lingkungannya, Wiliam Stern dalam Abu Ahmadi dan
Munawar Sholeh (2005: 115) membagi-bagi pengamatan ke dalam 4 masa,
yaitu:
a. Masa mengenal nama benda: sampai 8 tahun. Pengamatannya masih
bersifat global. Di samping gambar global yang samar-samar ia telah
dapat membedakan benda tertentu, seperti manusia dan hewan.
b. Masa mengenal perbuatan: 8-9 tahun. Anak telah memperlihatkan
perbuatan manusia dan hewan.
c. Masa mengenal hubungan: 9-10 tahun. Anak mulai mengenal hubungan
antara waktu, tempat, dan sebab akibat.
d. Masa mengenal sifat: 10 tahun ke atas. Anak mulai menganalisis (anlyse-
uraian) pengamatannya sehingga ia mengenal sifat-sifat benda, manusia
dan hewan.
Terkait dengan sifat asli dari anak usia SD yang senang mengamati,
Oswald Kroh mengemukakan bahwa mereka juga mempunyai daya fantasi.
a. Sintesis Fantasi: 7-8 tahun. Pengamatan masih dipengaruhi fantasinya.
Kenyataan dicampurbaurkan dengan fantasi.
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b. Masa realisme naif: 8-10 tahun. Semua yang diamati diterima begitu saja
tanpa ada kecaman atau kritik. Masa ini disebut juga “masa
mengumpulkan ilmu pengetahuan”.
c. Masa realisme kritis: 10-12 tahun. Anak mulai berpikir kritis, ia mulai
mencapai tingkat berpikir abstrak.
d. Masa subjektif: 12-14 tahun. Anak berrpaling kepada dunianya sendiri
perhatiannya ditujukan kepada dirinya sendiri. Hidupnya mulai gelisah,
ragu-ragu, tambah rasa malu, hidup perasaannya tidak harmonis (Abu
Ahmadi dan Munawar Sholeh, 2005: 115).
Sifat anak SD pada kelas tinggi (usia 9-12 tahun) menurut Kardi
dalam Wasty (2006 : 57) adalah sebagai berikut.
a. Sifat fisik
Anak usia ini senang dan sudah dapat mempergunakan alat-alat dan
benda-benda kecil. Hal ini terjadi karena mereka telah menguasai benar
koordinasi otot-otot halus.
b. Sifat sosial
Pada usia ini anak mulai dipengaruhi oleh tingkah laku kelompok, bahkan
norma-norma yang dipakai di kelompok dapat menggantikan norma yang
sebelumnya diperoleh dari guru atau orang tua, mulai terjadi persaingan
antara kelompok laki-laki dan perempuan dan mempunyai idola.
c. Sifat emosional
Mulai timbul pertentangan antara norma kelompok dan orang dewasa.
Dengan begitu, guru harus melibatkan siswa dalam pembelajaran.
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d. Sifat mental
Mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi, lebih kritis, percaya diri tinggi,
ingin lebih bebas. Namun dalam pembelajaran guru tetap memberikan
arahan dan perlu menghargai pengetahuan matematis siswa.
Masa anak sekolah perkembangan pengamatan merupakan peralihan
dari keseluruhan menuju kepada bagian-bagiannya, menerima tanpa kritik
menuju ke arah pengertian, dari alam khayal menuju ke alam kenyataan.
Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh (2005: 117) mengemukakan bahwa
mengungkapkan pikiran anak usia SD ini berkembang secara berangsur-
angsur dan tenang. Ingatan anak 8-12 tahun intensitas paling besar dan kuat.
Daya menghapal dan daya memorisasi (dengan sengaja memasukkan dan
melekatkan pengetahuan dalam ingatan adalah paling kuat). Anak pun
mampu memuat jumlah materi ingatan paling banyak.
Dalam penelitian ini, fokus masalah ditujukan untuk anak pada kelas
V SD. Berdasarkan pendapat beberapa tokoh di atas, karakteristik siswa
kelas V SD adalah sebagai berikut.
a. Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret
b. Amat realistik, ingin mengetahui, ingin belajar.
c. Anak mulai belajar menghadapi tugas-tugasnya dengan bebas dan
berusaha untuk menyelesaikannya.
d. Anak-anak pada usia ini gemar membentuk kelompok sebaya biasanya
untuk dapat bermain bersama-sama.
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e. Anak mulai menganalisis pengamatannya sehingga ia mengenal sifat-
sifat benda, manusia dan hewan.
f. Anak mulai berpikir kritis, ia mulai mencapai tingkat berpikir abstrak.
g. Ingatan anak 8-12 tahun intensitas paling besar dan kuat.
h. Anak usia ini senang dan sudah dapat mempergunakan alat-alat dan
benda-benda kecil.
i. Mulai timbul pertentangan antara norma kelompok dan orang dewasa.
Dengan begitu, guru harus melibatkan siswa dalam pembelajaran.
j. Mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi, lebih kritis, percaya diri tinggi,
ingin lebih bebas.
Berdasarkan beberapa karakter yang disebutkan di atas, maka
pembelajaran yang diperlukan bagi siswa SD khususnya kelas V yaitu
pembelajaran yang memicu rasa ingin tahu, mulai mengamati lingkungan
sekitar dan berdiskusi dengan temannya. Kemauan untuk mengamati
lingkungan pun sudah muncul dan tahap berpikir mereka sudah mulai
abstrak sehingga sudah dapat diajak untuk berpikir kritis. Di dalam
pembelajaran guru tetap memberikan arahan dan perlu menghargai
pengetahuan siswa.
C. Kajian tentang Sikap ilmiah
1. Pengertian Sikap ilmiah
Pada saat pembelajaran di kelas, sikap ilmiah dan pembelajaran IPA
berkaitan erat. Hal ini sesuai dengan salah satu dari tujuan pembelajaran
IPA yaitu mengembangkan sikap ilmiah. Sikap ilmiah dalam pembelajaran
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sains sering dikaitkan dengan sikap terhadap sains. Perlu ada penegasan
bahwa sikap ilmiah (scientific attitude) dibedakan dengan sikap terhadap
sains (attitude towards science). Sikap ilmiah dibedakan dari sikap terhadap
sains karena sikap terhadap sains hanya terfokus pada apakah siswa suka
atau tidak suka terhadap pembelajaran sains (Patta Bundu, 2006:139).
Sedangkan sikap ilmiah adalah aspek tingkah laku yang tidak dapat
diajarkan melalui satuan pembelajaran tertentu, tetapi merupakan tingkah
laku yang ditangkap melalui contoh-contoh positif yang harus terus
didukung, dipupuk dan dikembangkan sehingga dapat dimiliki oleh siswa (
Patta Bundu, 2006:42).
Sikap ilmiah menurut Patta Bundu (2006: 13) adalah sikap yang
dimiliki para ilmuwan dalam mencari dan mengembangkan pengetahuan
baru, misalnya objektif terhadap fakta, hati-hati, bertanggung jawab, berhati
terbuka, selalu ingin meneliti dan sebagainya. Begitu juga dengan pendapat
Djumhur Winatasasmita, dkk (1993: 24) sikap ilmiah merupakan landasan
sikap-sikap tertentu yang dilakukan para ahli ilmuwan (scientist) dalam
bekerja melalui metode ilmiah. Seseorang harus dapat mengidentifikasi
masalah, merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, melakukan
eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis data, serta menarik
kesimpulan.
Ruch dalam Patta Bundu (2006: 137) menyatakan bahwa sikap
mengandung tiga dimensi yang saling berkaitan yaitu kepercayaan kognitif
seseorang, perasaan afektif dan evaluatif dan perilaku seseorang terhadap
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objek sikap. Hal ini senada dengan pendapat Cassio dan Gibson (Patta
Bundu, 2006: 138) yang mengemukakan bahwa sikap berkembang dari
interaksi antarindividu dengan lingkungan masa lalu dan masa kini. Melalui
proses kognisi dari integrasi dan konsistensi sikap dibentuk menjadi
komponen kognisi, amosi dan kecenderungan bertindak. Setelah sikap
terbentuk akan mempengaruhi perubahan lingkungan yang ada dan
perubahan-perubahan yang terjadi akan menuntun pada perubahan sikap
yang dimiliki. Sikap akan terbentuk setelah didahului oleh berkembangnya
nilai-nilai pada dirinya.
Patta Bundu (2006: 19) mengemukakan bahwa penguasaan sikap
ilmiah merujuk pada sejauh mana siswa mengalami perubahan dalam sikap
dan sistem nilai dalam proses keilmuwan. Sikap ilmiah penting dimiliki
pada semua tingkatan pendidikan. Hal ini dikarenakan dengan adanya sikap
ilmiah, pembiasaan untuk sikap selalu ingin tahu, menghargai kenyataan,
refleksi kritis dan hati-hati, tekun, ulet, tabah, kreatif untuk penemuan baru,
terbuka, peka terhadap lingkungan dan bekerja sama dengan orang lain
menjadi lebih sering. Adanya penanaman sikap ilmiah pada diri siswa maka
akan meningkatkan kesadaran siswa untuk menjadi manusia yang berbudi
pekerti luhur.
Jadi, sikap ilmiah yang dirujuk dalam penelitian ini berkaitan dengan
sikap siswa dalam menanggapi suatu pengetahuan baru melalui beberapa
metode ilmiah, misalnya mengidentifikasi masalah yang bersumber dari
sikap ingin tahu.
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2. Sikap Ilmiah Anak SD
Sikap ilmiah adalah aspek tingkah laku yang tidak dapat diajarkan
melalui satuan pembelajaran tertentu, tetapi merupakan tingkah laku
(behavior) yang “ditangkap” melalui contoh-contoh positif yang harus terus
didukung, dipupuk, dan dikembangkan sehingga dapat dimiliki oleh siswa.
Dengan demikian, jika sikap ilmiah tidak dikembangkan maka siswa tidak
ada pembiasaan bagaimana dalam bersikap terutama bersikap ilmiah yang
baik, sehingga mereka pun tidak menyadari pentingnya memiliki pribadi
yang berbudi pekerti luhur (Patta Bundu, 2006: 42).
Harlen dalam Patta Bundu (2006: 45) berpendapat bahwa sebagai
guru ada beberapa peranan penting agar dapat membantu siswa
mengembangkan sikap ilmiah, di antaranya yaitu sebagai berikut.
a. Memperlihatkan contoh sikap ilmiah
b. Memberi penguatan positif pada sikap ilmiah
c. Menyediakan kesempatan pengembangan sikap ilmiah.
d. Mendiskusikan tingkah laku-sikap ilmiah.
Patta Bundu (2006: 39) berpendapat bahwa paling tidak ada empat
jenis sikap yang relevan dengan siswa sekolah dasar di antaranya adalah
sebagai berikut.
a. Sikap terhadap pekerjaan di sekolah.
b. Sikap terhadap diri mereka sebagai siswa.
c. Sikap terhadap ilmu pengetahuan.
d. Sikap terhadap objek dan kejadian di lingkungan sekitar.
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Keempat sikap ini akan membentuk sikap ilmiah yang
mempengaruhi seseorang untuk ikut serta dalam kegiatan tertentu. Secara
terperinci gambaran dari sikap ilmiah dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai
berikut.
Tabel 1.
Ciri-Ciri Sikap Ilmiah Siswa Sekolah Dasar
Sikap ilmiah Ciri-ciri yang diamati
Sikap Ingin Tahu (Curiosity) Menggunakan beberapa alat indera




Memperlihatkan minat pada hasil
percobaan.






Berpikir kritis (critical thinking) Mengggunakan fakta-fakta untuk
dasar konklusi mereka.
Menunjukkan laporan yang berbeda
dengan teman kelasnya.
Merubah pendapat dalam merespon
terhadap fakta.




Melengkapi satu kegiatan meskipun
teman kelasnya selesai lebih awal.
Sikap-sikap ilmiah di atas dapat dirangkum dalam beberapa dimensi yang
disampaikan oleh Harlen dalam Patta Bundu (2006: 141) di antaranya
adalah sebagai berikut: (1) sikap ingin tahu, (2) sikap respek terhadap
data/fakta, (3) sikap berpikir kritis, (4) sikap penemuan dan kreativitas, (5)
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sikap berpikiran terbuka dan kerja sama, (6) sikap ketekunan, dan (7) sikap
peka terhadap lingkungan sekitar.
Berdasarkan hal tersebut, dalam penelitian ini sikap ilmiah yang
diteliti mengacu pada dimensi yang disampaikan Harlen antara lain: (1)
sikap ingin tahu, (2) sikap respek terhadap data/fakta, (3) sikap berpikir
kritis, (4) sikap berpikiran terbuka dan kerja sama, dan (5) sikap peka
terhadap lingkungan sekitar.
3. Pengukuran Sikap ilmiah
Sikap ilmiah yang diteliti dalam penelitian ini mengacu pada dimensi
yang disampaikan Harlen antara lain: (1) sikap ingin tahu, (2) sikap respek
terhadap data/fakta, (3) sikap berpikir kritis, (4) sikap berpikiran terbuka
dan kerja sama, dan (5) sikap peka terhadap lingkungan sekitar.
Sikap ilmiah dapat diukur melalui beberapa indikator sikap pada
setiap dimensi sehingga dapat lebih mudah dalam membuat instrumen.
Untuk lebih jelasnya Harlen yang dikutip dari Patta Bundu (2006: 141)
menjabarkannya dalam Tabel 2 sebagai berikut.
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Tabel 2.
Dimensi dan Indikator Sikap Ilmiah
Dimensi Indikator
Sikap Ingin Tahu Antusias mencari jawaban.
Perhatian pada obyek yang diamati
Atusias pada proses Sains






Mengambil keputusan sesuai fakta
Tidak mencampur fakta dengan pendapat
Sikap berpikir kritis Meragukan temuan teman
Menanyakan setiap perubahan/hal baru
Mengulangi kegiatan yang dilakukan
Tidak mengabaikan data meskipun kecil
Sikap berpikiran terbuka dan
kerjasama
Menghargai pendapat/temuan orang lain
Mau merubah pendapat jika data kurang
Menerima saran dari teman
Tidak merasa selalu benar
Menganggap setiap kesimpulan adalah
tentatif
Berpartisipasi aktif dalam kelompok
Sikap peka terhadap
lingkungan sekitar
Perhatian terhadap peristiwa sekitar
Partisipasi pada kegiatan sosial
Menjaga kebersihan lingkungan sekolah
Patta Bundu (2006: 142-149) mengemukakan bahwa sikap ilmiah
dapat diukur dengan bentuk-bentuk penilaian non tes sebagai berikut.
a. Pengamatan (observasi)
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Pengamatan adalah cara mengumpulkan data dengan mengadakan
pencatatan terhadap apa yang menjadi sasaran pengamatan. Pengamatan
dapat dilakukan secara partisipatif dan non-partisipasif. Keuntungan
penilaian dengan pengamatan ialah data diperoleh secara langsung
sehingga lebih objektif menggambarkan keadaan yang sesungguhnya dari
objek yang diamati. Pengolahan hasil juga akan lebih akurat karena
hanya terfokus pada sikap khusus masing-masing siswa/peserta didik.
Kelemahannya pengamatan agak sulit dilaksanakan untuk jumlah siswa
yang banyak karena memerlukan waktu yang lama dan sikap/perilaku
yang diamati mungkin dapat berubah dari waktu ke waktu.
b. Menyebarkan angket (kuesioner)
Angket hampir sama dengan wawancara terstruktur, hanya saja angket
tidak perlu saling berhadapan antara penilai (guru) dengan yang dinilai
(siswa).
Pengukuran sikap ilmiah yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
observasi dan angket.
D. Kajian tentang Model Pembelajaran Berbasis Masalah
1. Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Wina (2006: 212) mengemukakan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang menekankan kepada
proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah.
Model pembelajaran berbasis masalah merupakan model
pembelajaran yang membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan
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berpikir, keterampilan mengatasi masalah, mempelajari peran orang-orang
dewasa dan menjadi pelajar yang mandiri (Richard I. Arends, 2008: 43).
Keterampilan-keterampilan tersebut didapat saat siswa belajar bagaimana
memecahkan masalah. Permasalahan yang dipilih merupakan masalah-
masalah yang dekat dengan lingkungan siswa. Hal ini dilakukan agar siswa
mudah dalam menerapkan ilmu yang ia dapat di sekolah.
Asri Budiningsih (2006: 111) mengemukakan bahwa dalam
pelaksanaannya, model ini mengacu pada proses belajar memecahkan
masalah. Siswa dapat mengembangkan kemampuannya dengan berbagai
macam strategi memecahkan masalah. Melalui model pembelajaran ini,
maka siswa pun dapat mengembangkan kemampuannya.
Sugiyanto (2010: 152) mengemukakan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah terfokus pada apa yang dipikirkan siswa bukan pada apa
yang sedang dikerjakan siswa. Fungsi utama guru dalam model
pembelajaran ini yaitu sebagai pembimbing dan fasilitator. Siswa pun dapat
belajar untuk berpikir dan menyelesaikan masalahnya sendiri.
Berdasarkan pendapat dari beberapa tokoh di atas dapat kita ambil
kesimpulan bahwa model pembelajaran berbasis masalah merupakan model
pembelajaran yang membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan
berpikir, keterampilan mengatasi masalah, dan menjadi siswa yang mandiri.
2. Prinsip Dasar
Prinsip dasar model pembelajaran berbasis masalah yaitu pandangan
konstruktivistik (Asri Budiningsih, 2006: 104-105). Belajar merupakan
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proses mengkonstruksi pengetahuan tentang dunia atau lingkungan dimana
seorang berada. Siswa dalam aktivitasnya mengandung makna bahwa
pengetahuan tidak diterima secara pasif oleh siswa tetapi secara aktif
membangun pemahaman konsep baru. pemahaman tersebut dapat diperoleh
melalui refleksi sendiri maupun secara bersama-sama dalam suatu proses
sosial dengan orang lain.
Melalui prinsip pembelajaran konstruktivistik, model pembelajaran
ini dapat mengembangkan sikap ilmiah. Sikap ilmiah yang dapat
dikembangkan di antaranya yaitu sikap ingin tahu, sikap respek terhadap
data, sikap berpikiran terbuka dan kerja sama, sikap peka terhadap
lingkungan sekitar.
3. Langkah-Langkah Pembelajaran
Model pembelajaran berbasis masalah mengacu pada proses belajar
memecahkan masalah. Model pembelajaran berbasis masalah merupakan
model pembelajaran yang membantu siswa untuk mengembangkan
keterampilan berpikir, keterampilan mengatasi masalah, mempelajari peran
orang-orang dewasa dan menjadi pelajar yang mandiri (Richard I. Arends,
2008: 43). Keterampilan-keterampilan tersebut didapat saat siswa belajar
bagaimana memecahkan masalah. Permasalahan yang dipilih merupakan
masalah-masalah yang dekat dengan lingkungan siswa. Hal ini dilakukan
agar siswa mudah dalam menerapkan ilmu yang ia dapat di sekolah.Asri
Budiningsih (2006: 112—113) diawali dengan perencanaan, proses
pembelajaran, dan evaluasi proses serta hasil belajar.
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a. Perencanaan
1) Identifikasi tujuan sesuai dengan kemampuan awal dan karakteristik
siswa
2) Mendesain masalah yang diangkat dari konteks kehidupan nyata dan
menuntut beragam jawaban serta strategi pemecahannya.
3) Mengajukan portofolio sebagai media pilihan untuk mengembangkan




3) Menyusun dugaan sementara
4) Menyelidiki
5) Menyempurnakan permasalahan yang telah didefinisikan
6) Menyempurnakan alternative-alternatif pemecahan secara kolaboratif.
7) Menguji solusi permasalahan.
c. Evaluasi Proses dan Hasil Belajar
Evaluasi yang dilakukan menurut pandangan konstruktivistik
yaitu:
1) Menekankan pada penyusunan makna secara aktif yang melibatkan
paduan keterampilan dengan menggunakan masalah dan konteks
nyata.
2) Menggali munculnya berpikir divergen, pemecahan ganda, bukan 1
jawaban benar.
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3) Evaluasi merupakan bagian utuh dari belajar dengan memberi tuga-
tugas yang menuntut aktivitas belajar bermakna dalam konteks nyata.
Richard I. Arends (2008: 57) mengemukakan bahwa secara jelas
tahap-tahap model pembelajaran berbasis masalah seperti yang tersaji
dalam Tabel 3 sebagai berikut.
Tabel 3.





Guru membahas tujuan penjelasan,
mendeskripsikan berbagai kebutuhan
logistic yang penting dan
memotivasi siswa untuk terlibat




Guru membantu siswa untuk
mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas-tugas





Guru mendorong siswa untuk
mendapatkan info yang tepat,
melaksanakan eksperimen, dan





Guru membantu siswa dalam
merencanakan dan menyiapkan
artefak-artefak yang tepat seperti
laporan, rekaman video, dan model-
model yang membnatu mereka untuk








Dalam penelitian ini sintaks Model Pembelajaran Berbaris
Masalah adalah sebagai berikut.
a. Memberikan orientasi tentang permasalahan kepada siswa.
b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar.
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c. Membimbing penyelidikan baik individu maupun kelompok
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (refleksi).
E. Kerangka Pikir
Pada pembelajaran IPA siswa tidak hanya dibekali dari sisi
pengetahuan saja, akan tetapi IPA membelajarkan bagaimana ilmu itu dapat
dipahami lebih mendalam melalui suatu percobaan dan dari percobaan itu
sikap-sikap seperti, terbuka, jujur, objektif dan sikap positif lainnya dapat
ditanamkan dari diri siswa. IPA merupakan mata pelajaran penting sebagai
penanaman sikap positif, sehingga siswa secara tidak langsung menyadari
akan pentingnya menjadi pribadi yang berbudi pekerti luhur. Hal ini sesuai
dengan salah satu tujuan dari pembelajaran IPA yaitu mengembangkan
sikap ilmiah siswa.
Pembelajaran IPA perlu dirancang sedemikian rupa sehingga dapat
mencapai tujuan. Salah satu hal yang perlu diperhitungkan yaitu bagaimana
dalam proses pembelajaran bukan hanya untuk transfer ilmu saja. Siswa
perlu memaknai arti penting dari proses belajar. Dengan demikian,
diperlukan suatu pembelajaran yang membuat siswa aktif, dapat
mengeksplorasi sumber belajar dan menyenangkan.
Pada kenyataannya, ditemukan pembelajaran IPA di suatu sekolah
yang masih mementingkan aspek kognitif saja. Aspek sikap ilmiah pun
kurang diperhitungkan. Selain itu, dengan pembelajaran IPA yang masih
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terpaku pada buku teks cenderung memendam sikap ilmiah siswa yang
sebenarnya sudah secara alami ada pada diri peserta didik.
Berdasarkan hal-hal tersebut, maka diperlukan model pembelajaran
yang bukan hanya mengajarkan teori akan tetapi diperlukan suatu model
pembelajaran yang dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menganalisis masalah dan terdapat rencana tindakannya. Model
pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran berbasis
masalah. Selain itu, model pembelajaran ini mengacu pada pengembangan
sejumlah sikap agar mampu bekerja secara ilmiah seperti sikap rasa ingin
tahu, sikap berpikir kritis, sikap respek terhadap data, sikap berpikiran
terbuka dan kerja sama, serta peka terhadap lingkungan sekitar. Kerangka


















Berdasarkan uraian kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka
dapat dirumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis masalah
terhadap sikap ilmiah siswa pada pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri
Salaman 1.
G. Definisi Operasional Variabel
1. Sikap Ilmiah
Sikap ilmiah merupakan sikap yang dimiliki para ilmuwan dalam
mencari dan mengembangkan pengetahuan baru. Sikap ilmiah adalah
aspek tingkah laku yang tidak dapat diajarkan melalui satuan
pembelajaran tertentu, tetapi merupakan tingkah laku (behavior) yang
“ditangkap” melalui contoh-contoh positif yang harus terus didukung,
dipupuk, dan dikembangkan sehingga dapat dimiliki oleh siswa.
Indikator sikap ilmiah dalam penelitian ini yaitu sikap ingin tahu, respek
atau peduli terhadap data, berpikir kritis, sikap berpikiran terbuka dan
kerja sama, dan peduli terhadap makhluk hidup dan lingkungannya.
2. Pembelajaran Berbasis Masalah
Model pembelajaran berbasis masalah merupakan model
pembelajaran yang membantu siswa untuk mengembangkan
keterampilan berpikir, keterampilan mengatasi masalah, mempelajari
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peran orang-orang dewasa dan menjadi pelajar yang mandiri. Sintaks
Model Pembelajaran Berbaris Masalah adalah sebagai berikut.
a. Memberikan orientasi tentang permasalahan kepada siswa.
b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar.
c. Membimbing penyelidikan baik individu maupun kelompok
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya





Desain dari penelitian ini menggunakan metode penelitian quasi
eksperimental design (penelitian eksperimen semu). Penelitian eksperimen
semu bertujuan untuk mengetahui perbedaan antara dua variabel atau lebih
kelompok yang menjadi subjek penelitian. (Sugiyono, 2012: 114).
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran berbasis masalah terhadap sikap ilmiah pada
pembelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri Salaman 1. Oleh karena itu
sampel akan dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kelompok kelas eksperimen akan diberi perlakuan
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. Kelompok kelas
kontrol tetap menggunakan model pembelajaran yang biasa dipakai oleh
guru yaitu menggunakan model pembelajaran ceramah.
Bentuk desain penelitian quasi experiment yang digunakan dalam
penelitian ini adalah nonequivalent control group design. Menurut Sugiyono
(2010: 116) desain ini hampir sama dengan pretest-postest control group
design. Bentuk desain penelitian tersebut dapat digambarkan dalam Tabel 4
sebagai berikut.
Tabel 4. Bentuk Desain Penelitian
Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test
Eksperimen O1 X O2




O1 & O3 : Kedua kelompok diberi pre-test untuk mengetahui keadaan awal
sikap ilmiah siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.
O2 :Post-test pada kelompok eksperimen setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah.
O4 : Post-test pada kelompok kontrol setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan model pembelajaran ceramah.
X : Perlakuan. Kelompok kelas ekperimen yang diberikan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah.
- : Kelompok kelas kontrol diberikan pembelajaran yang biasa
dilakukan oleh guru yaitu menggunakan model pembelajaran
ceramah.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri Salaman 1 yang
terletak di Dusun Kauman, Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang Jawa
Tengah. Letak SD ini strategis dan mudah dijangkau, berada di sebelah
selatan jalan umum Magelang-Purworejo dengan pintu gerbang menghadap
ke timur. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran
2015/2016 yaitu pada Bulan Oktober-Desember 2015.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
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1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi
Arikunto, 2006: 130). Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas V di
SD Negeri Salaman 1 pada semester ganjil tahun ajaran 2015/2016.
2. Sampel
Metode pengambilan sampel adalah dengan populatif sampling
dimana sampel diambil dari seluruh populasi yang ada yaitu siswa kelas
V di SD Negeri Salaman 1 pada semester ganjil tahun ajaran 2015/2016.
Sampel dalam penelitian ini adalah 30 siswa kelas VA dan 30 siswa kelas
VB.
D. Prosedur dan Alur Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan bentuk
penelitian nonequivalent control group design. Penelitian eksperimen semu
bertujuan untuk mengetahui perbedaan antara dua variabel atau lebih
kelompok yang menjadi subjek penelitian. (Sugiyono, 2012: 114). Bentuk
desain penelitian quasi experiment yang digunakan dalam penelitian ini
adalah nonequivalent control group design. Langkah – langkah yang
dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap persiapan yang meliputi kegiatan:
a. Menentukan lokasi penelitian.
b. Mengurus surat izin penelitian.
c. Melakukan observasi lapangan sebelum melakukan penelitian.
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d. Menentukan kelas sampel penelitian, waktu pelaksanaan dan
materi yang akan diajarkan saat penelitian. Penentuan kelas
eksperimen dan kelas kontrol dilakukan peneliti menggunakan
cara undian dengan langkah-langkah yaitu: menyiapkan
potongan kertas bertuliskan kelas VA dan VB. Potongan kertas
kemudian digulung dan dimasukkan pada gelas untuk di kocok.
Gulungan kertas yang keluar pertama akan dijadikan sebagai
kelas eksperimen dan gulungan kertas yang keluar kedua akan
dijadikan sebagai kelas kontrol. Dengan cara ini diperoleh kelas
VA sebagai kelas eksperimen dan kelas VB sebagai kelas
kontrol.
e. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian.
f. Menguji coba instrumen dan menganalisisnya.
g. Revisi instrumen.
2. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari pemberian pre-test di
kelas eksperimen dan di kelas kontrol, pamberian perlakuan sebanyak
5x pembelajaran di kelas eksperimen (pembelajaran IPA di kelas
eksperimen menerapakan model pembelajaran berbasis masalah),
sedangkan pembelajaran IPA di kelas kontrol menerapkan model
pembelajaran konvensional yaitu ceramah), pengamatan selama
pembelajaran berlangsung baik di kelas ekperimen maupun di kelas
39
kontrol dan pemberian post-test di setiap akhir pembelajaran. Rincian
pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut.
Tabel 5. Rincian Pelaksanaan Penelitian di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas Eksperimen










































































































































































a. Memberikan skor pada lembar jawaban siswa dan lembar
observasi.
b. Menghitung skor rata-rata hasil pre-test, post-test dan lembar
observasi yang diperoleh.
c. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang didapatkan
dengan teknis analisis data yang digunakan.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dipergunakan
peneliti untuk memperoleh data-data yang diperlukan untuk menjawab
permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data yaitu:
1. Observasi
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu observasi sikap
ilmiah siswa. Observasi ini dilakukan pada tiap pertemuan. Dari masing-
masing hasil observasi tersebut, dicari rata-ratanya kemudian
dibandingkan antara pertemuan pertama di kelompok eksperimen dan
pertemuan pertama di kelas kontrol. Selanjutnya, rata-rata hasil observasi
pertemuan selanjutnya juga dibandingkan antara di kelompok eksperimen
dan kelas kontrol. Besarnya perbedaan rata-rata sikap ilmiah siswa model
pembelajaran berbasis masalah menggambarkan terdapatnya pengaruh
penerapan model pembelajaran berbasis masalah terhadap sikap ilmiah
pada pembelajaran IPA di kelas V di SD Negeri Salaman 1.
2. Angket
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Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur sikap ilmiah
siswa. Hal ini dilakukan untuk mendukung hasil observasi yang
dilakukan. Angket dijadikan sebagai alat untuk mengecek kondisi sikap
ilmiah awal dan akhir agar data yang didapat lebih valid.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Pedoman Observasi
Observasi merupakan pengamatan selama proses pembelajaran
berlangsung baik sebelum maupun selama penelitian, hal ini dilakukan
untuk mengetahui bagaimana sikap ilmiah yang ada secara alami terdapat
dalam diri siswa. Secara garis besar hal-hal yang diobservasi dalam
penelitian ini yaitu beberapa sikap ilmiah siswa yang dominan muncul
dalam proses pembelajaran baik pada kelompok eksperimen maupun
kontrol. Sikap ilmiah siswa yang diteliti dalam penelitian ini yaitu, sikap
ingin tahu, sikap respek terhadap data/fakta, sikap berpikir kritis, sikap
penemuan dan kreativitas, sikap berpikiran terbuka dan kerja sama, sikap
ketekunan, dan sikap peka terhadap lingkungan sekitar. Pedoman
observasi terlampir.
2. Kisi-kisi Angket
Angket yang digunakan dalam penelitian ini untuk siswa. Angket ini
berisi sikap-sikap ilmiah yang dituju dalam penelitian ini yaitu, sikap
ingin tahu, sikap respek terhadap data, sikap berpikir kritis, sikap
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berpikiran terbuka, dan kerja sama, serta sikap peka terhadap lingkungan
sekitar. Kisi-kisi angket yang digunakan adalah sebagai berikut (Tabel 6).
Tabel 6.
Kisi-Kisi Angket Sikap ilmiah Siswa





- Mengajukan pertanyaan kepada guru jika
belum memahami materi yang sedang
dibahas.
- Aktif mencari informasi.









- Melakukan kegiatan sesuai petunjuk kerja
guru.
- Membuat laporan berdasarkan sumber yang
didapat.
- Menghindari tindakan menerka-nerka data







- Meragukan atau mempertanyakan hasil
diskusi kelompok lain.
- Menguji kembali hasil yang didapat.
- Menanyakan tujuan serta bahan yang









- Bersedia menerima ide-ide atau pendapat
lain yang disampaikan oleh guru maupun
teman.
- Bersedia memperbaiki hasil diskusi
berdasarkan saran/masukan dari guru/teman.
- Berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi.











- Perhatian terhadap peristiwa sekitar.
- Patisipasi pada kegiatan sosial.





G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid
atau sahih memiliki validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang
valid berarti memiliki validitas rendah (Suharsimi Arikunto, 2010: 211).
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Dalam menentukan validitas instrumen sikap ilmiah siswa digunakan
rumus Product Moment dengan bantuan software SPSS 16 for windows.
Selanjutnya hasil rxy dibandingkan dengan rTabel product moment dengan
α= 5%, jika rxy > rTabel maka alat ukur dinyatakan valid. Hasil uji validitas
instrumen menunjukkan bahwa jumlah soal valid sebanyak 20 butir dari
total soal yaitu 20 butir dan jumlah soal tidak valid yaitu 0. Uji coba
dilaksanakan pada siswa berjumlah 30 siswa.
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu
(instrumen). Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan
(Suharsimi Arikunto, 2010: 221). Kriteria besarnya koefisien reliabilitas
menurut Suharsimi Arikunto (2006: 276), adalah sebagai berikut.
a. 0,80 < r11 ≤ 1,00 reliabilitas sangat tinggi 
b. 0,60 < r11 ≤ 0,80 reliabilitas tinggi 
c. 0,40 < r11 ≤ 0,60 reliabilitas cukup 
d. 0,20 < r11 ≤ 0,40 reliabilitas rendah 
e. 0,00 < r11 ≤ 0,20 reliabilitas sangat rendah 
Perhitungan uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan
software SPSS 16 for windows. Perhitungan dengan software SPSS 16 for
windows selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan
perhitungan diperoleh r hitung sebesar 0,957 yang berarti instrumen
penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi.
H. Teknik Analisis Data
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Teknik analisis data eksperimen yaitu chi kuadrat, uji t dan anava.
Tetapi karena penelitian ini tidak ada pengambilan sampel dan tidak ada
generalisasi terhadap populasi maka teknik yang digunakan hanya
membandingkan rata-rata. Berdasarkan hal tersebut, maka teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu statistik deskriptif (Riduwan,
2006: 3). Untuk mengetahui hasil angket pada kelas eksperimen dan
kontrol, baik untuk mengetahui kondisi awal maupun kondisi akhir sikap
ilmiah siswa menggunakan pengkategorian pada hasil angket sikap ilmiah
siswa. Hal ini juga dibuat untuk memudahkan perbandingannya.
Suharsimi Arikunto (2010: 192) mengemukakan bahwa jika ingin
membuat pengkategorian skor maka skor maksimal dibagi menjadi jumlah
kategorinya dan hasil tersebut adalah besar interval dalam kategori tersebut.
Pengkategorian skor hasil angket sikap ilmiah siswa dapat dilihat dalam
Tabel 7 berikut ini.
Tabel 7.
Pengkategorian Hasil Angket Sikap Ilmiah Siswa
Kategori Rentang Skor Persentase
A (Sangat baik) 61-80 76%-100%
B (Baik) 41-60 51%-75,9%
C (Cukup) 21-40 26%-50,9%
D (Kurang) 0-20 0-25,9%
Sedangkan pengkategorian skor hasil observasi sikap ilmiah siswa
















A (Sangat baik) 52-68 52-68 52-68 52-68 52-68 76%-100%
B (Baik) 35-51 35-51 35-51 35-51 35-51 51%-75,9%
C (Cukup) 18-34 18-34 18-34 18-34 18-34 26%-50,9%
D (Kurang) 1-17 1-17 1-17 1-17 1-17 0-25,9%
Riduwan (2006: 102) mengemukakan bahwa rumus statistik yang
digunakan dalam menganalisis data tersebut adalah mean/rata-rata.
ܴݑ݉ݑݏܯ ݁ܽ ݊= ∑ܺ
ܰ
Keterangan:
∑X : jumlah nilai 
N : jumlah data
Berdasarkan penjelasan di atas maka, analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu membandingkan rata-rata skor hasil observasi
dan juga hasil angket sikap ilmiah siswa dari kelompok eksperimen dengan
kelompok kontrol. Dari hasil perbandingan rata-rata tersebut dapat diketahui
apakah sesuai dengan hipotesis atau tidak.
46
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Salaman 1, yang terletak di
sebelah selatan Jalan Magelang-Purworejo, Dusun Kauman, Kecamatan
Salaman, Kabupaten Magelang Jawa Tengah. Sekolah ini dipilih sebagai
tempat penelitian karena memenuhi kriteria untuk dilakukan penelitian yaitu
terdapat kelas paralel yang dapat mendukung pelaksanaan penelitian.
Penelitian dilakukan pada kelas V, yaitu kelas V A yang berjumlah 30 siswa
sebagai kelas kontrol dan kelas V B yang berjumlah 30 siswa sebagai kelas
eksperimen. Kelas VA sebagai kelas eksperimen diberikan pembelajaran
menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah, sedangkan kelas VB
sebagai kelas kontrol diberikan pembelajaran yang biasa dilakukan oleh
guru yaitu menggunakan model pembelajaran ceramah.
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Hasil penelitian diambil berdasarkan data hasil pre-test, post-test dan
lembar observasi sikap ilmiah siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Pretest dilakukan pada tanggal 8 Oktober 2015 di kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Post-test diberikan di setiap akhir perlakuan/treatment (5x
pembelajaran di kelas kontrol dan 5x pembelajaran di kelas eksperimen).
Pembelajaran IPA di kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah sedangkan di kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran konvensional (ceramah). Post-test pertama dilaksanakan pada
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tanggal 10 Oktober 2015, kedua pada tanggal 12 Oktober 2015, ketiga pada
tanggal 13 Oktober 2015, keempat pada tanggal 15 Oktober 2015, dan
kelima 16 Oktober 2015.
Peneliti menggunakan pengkategorian guna mempermudah dalam
membaca skor yang diperoleh. Berikut adalah pengkategorian hasil angket
sikap ilmiah siswa dalam pelajaran IPA serta pengkategorian hasil observasi
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol (Tabel 9 dan 10).
Tabel 9.
Pengkategorian Hasil Angket Sikap Ilmiah Siswa
Kategori Rentang Skor Persentase
A (Sangat baik) 61-80 76%-100%
B (Baik) 41-60 51%-75,9%
C (Cukup) 21-40 26%-50,9%
D (Kurang) 0-20 0-25,9%
Tabel 10.
Pengkategorian Hasil Observasi Sikap Ilmiah Siswa
Kategori Rentang Nilai Persentase
A (Sangat baik) 52-68 76%-100%
B (Baik) 35-51 51%-75,9%
C (Cukup) 18-34 26%-50,9%
D (Kurang) 1-17 0-25,9%
1. Data Pre-Test Sikap Ilmiah Siswa Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen
Pre-test sikap ilmiah siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen
dilakukan pada tanggal 8 Oktober 2015. Setelah diadakan pre-test data
yang diperoleh kemudian diolah untuk mengetahui data distribusi
frekuensi pre-test pada kelas eksperimen. Rincian hasil pre-test sikap
ilmiah siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada
Tabel 11 sebagai berikut.
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Tabel 11.
Hasil Pre-Test Sikap Ilmiah Siswa Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen
Hasil Pre-test Kelas Kontrol Hasil Pre-test Kelas Eksperimen
No Responden Skor Persentase No Responden Skor Persentase
1 38 47,5% 1 48 60%
2 42 52,5% 2 54 67,5%
3 36 45% 3 39 48,75%
4 24 30% 4 39 48,75%
5 46 57,5% 5 46 57,5%
6 32 40% 6 48 60%
7 54 67,5% 7 38 47,5%
8 34 42,5% 8 53 66,25%
9 28 35% 9 30 37,5%
10 42 52,5% 10 51 63,75%
11 38 47,5% 11 39 48,75%
12 45 56,25% 12 53 66,25%
13 30 37,5% 13 38 47,5%
14 26 32,5% 14 40 50%
15 42 52,5% 15 38 47,5%
16 48 60% 16 32 40%
17 40 50% 17 19 23,75%
18 52 65% 18 40 50%
19 38 47,5% 19 38 47,5%
20 30 37,5% 20 42 52,5%
21 42 52,5% 21 38 47,5%
22 36 45% 22 39 48,75%
23 26 32,5% 23 53 66,25%
24 46 57,5% 24 17 21,25%
25 32 40% 25 52 65%
26 40 50% 26 38 47,5%
27 52 65% 27 42 52,5%
28 46 57,5% 28 38 47,5%
29 38 47,5% 29 32 40%
30 53 66,25% 30 36 45%
Total 1176 1470 Total 1210 1512,5
Rata-rata 39,2 49% Rata-rata 40,33 50,41%
Kategori Cukup Kategori Cukup
Dari hasil di atas dapat diambil data distribusi frekuensi hasil
pre-test sikap ilmiah siswa kelas kontrol seperti dalam Tabel 12 di
bawah ini.
Tabel 12.
Data Distribusi Frekuensi Pre-Test Sikap Ilmiah Siswa Kelas Kontrol
Kriteria Frekuensi









Berdasarkan pada Tabel 12 diketahui bahwa pre-test sikap
ilmiah siswa kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata sebesar 39,20
dengan kategori cukup. Nilai tertinggi 54 dan nilai terendah 24. Siswa
yang memperoleh kriteria nilai kurang sebanyak 0 siswa, cukup
sebanyak 17 siswa, baik sebanyak 13 siswa dan sangat baik sebanyak
0 siswa.
Sedangkan data distribusi frekuensi hasil pre-test sikap ilmiah
siswa kelas eksperimen seperti dalam Tabel 13 di bawah ini..
Tabel 13.
Data Distribusi Frekuensi Pre-Test Sikap Ilmiah Siswa Kelas
Eksperimen
Kriteria Frekuensi








Berdasarkan pada Tabel 13, diketahui bahwa pre-test sikap
ilmiah siswa kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata sebesar 40,33
dengan kategori cukup. Nilai tertinggi 54 dan nilai terendah 17. Siswa
yang memperoleh kriteria nilai kurang sebanyak 2 siswa, cukup
sebanyak 17 siswa, baik sebanyak 11 siswa dan sangat baik sebanyak
0 siswa.




Post-test sikap ilmiah siswa di kelas kontrol dilakukan
sebanyak lima kali. Setelah diadakan post-test data yang diperoleh
kemudian diolah untuk mengetahui data distribusi frekuensi post-
test pada kelas kontrol. Rincian hasil post-test sikap ilmiah siswa
kelas kontrol dapat dilihat dalam Tabel 14 dan Gambar 2 sebagai
berikut.
Tabel 14.





Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5
Skor Persentase Skor Persentase Skor Persentase Skor Persentase Skor Persentase
1 38 47,5% 40 50% 36 45% 42 52,5% 38 47,5%
2 40 50% 42 52,5% 36 45% 38 47,5% 40 50%
3 36 45% 38 47,5% 40 50% 36 45% 38 47,5%
4 34 42,5% 32 40% 32 40% 36 45% 34 42,5%
5 44 55% 42 52,5% 46 57,5% 40 50% 42 52,5%
6 40 50% 40 50% 42 52,5% 36 45% 38 47,5%
7 55 68,75% 52 65% 54 67,5% 48 60% 56 70%
10 46 57,5% 48 60% 43 53,75% 46 57,5% 40 50%
11 34 42,5% 36 45% 33 41,25% 29 36,25% 34 42,5%
18 42 52,5% 44 55% 40 50% 46 57,5% 46 57,5%
22 38 47,5% 36 45% 32 40% 38 47,5% 36 45%
23 24 30% 26 32,5% 30 37,5% 28 35% 36 45%
24 44 55% 48 60% 44 55% 48 60% 44 55%
25 34 42,5% 30 37,5% 36 45% 34 42,5% 32 40%
26 38 47,5% 42 52,5% 39 48,75% 40 50% 42 52,5%
27 54 67,5% 52 65% 50 62,5% 52 65% 54 67,5%
28 46 57,5% 48 60% 46 57,5% 50 62,5% 46 57,5%
29 40 50% 44 55% 42 52,5% 48 60% 42 52,5%
30 52 65% 50 62,5% 51 63,75% 48 60% 54 67,5%
Total 1203 1503,75 1212 1515 1192 1490 1213 1516,25 1228 1535
Rata-
rata 40,1 50,12% 40,4 50,5% 39,73 49,67% 40,43 50,54% 40,93 51,17%
Hasil
Posttest 40,32 atau 50,4% (Kategori Cukup)
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Gambar 2.
Grafik Hasil Pretest dan Posttest Sikap Ilmiah Siswa di Kelas Kontrol
Dari hasil di atas dapat diambil data distribusi frekuensi
post-test sikap ilmiah siswa pada kelas kontrol dalam Tabel 15
sebagai berikut.
Tabel 15.
Data Distribusi Frekuensi Post-Test Sikap Ilmiah Siswa Kelas
Kontrol
Kriteria Frekuensi
Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5
Sangat Baik (61-80) 0 0 0 0 0
Baik (41-60) 13 14 13 13 15
Cukup (21-40) 17 16 17 17 15
Kurang (1-20) 0 0 0 0 0
Total 1203 1212 1192 1213 1228
Rata-Rata 40,1 40,4 39,73 40,43 40,93
Nilai Tertinggi 55 52 54 50 56
Nilai Terendah 24 26 30 28 29
Rata-Rata Hasil Post-Test
Kelas Eksperimen 40,32 (Kategori Cukup)
Berdasarkan pada Tabel 14 dan 15, diketahui bahwa post-
test pertama sikap ilmiah siswa kelas kontrol diperoleh nilai rata-
rata sebesar 40,1; post-test kedua sebesar 40,01; post-test ketiga













kelima sebesar 40,93. Dengan begitu maka didapat nilai rata-rata
post-test kelas kontrol sebesar 40,32 dengan kategori cukup.
b. Kelas Eksperimen
Post-Test sikap ilmiah siswa di kelas eksperimen dilakukan
sebanyak 5x di setiap akhir pembelajaran (pembelajaran IPA di
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah). Post-test
pertama dilaksanakan pada tanggal 10 Oktober 2015, kedua pada
tanggal 12 Oktober 2015, ketiga pada tanggal 13 Oktober 2015,
keempat pada tanggal 15 Oktober 2015, dan kelima 16 Oktober
2015. Rincian hasil post-test sikap ilmiah siswa kelas eksperimen
dapat dilihat dalam Gambar 3 dan Tabel 16 di bawah ini.
Gambar 3.
















Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5
Skor Persentase Skor Persentase Skor Persentase Skor Persentase Skor Persentase
1 48 60% 46 57,5% 50 62,5% 60 75% 61 76,25%
2 56 70% 58 72,5% 60 75% 59 73,75% 58 72,5%
3 40 50% 43 53,75% 45 56,25% 54 67,5% 54 67,5%
4 42 52,5% 44 55% 48 60% 56 70% 56 70%
5 52 65% 56 70% 60 75% 52 65% 52 65%
6 50 62,5% 52 65% 50 62,5% 54 67,5% 54 67,5%
7 40 50% 44 55% 48 60% 54 67,5% 52 65%
8 56 70% 58 72,5% 60 75% 62 77,5% 62 77,5%
9 48 60% 52 65% 52 65% 56 70% 56 70%
11 42 52,5% 48 60% 46 57,5% 48 60% 48 60%
12 56 70% 62 77,5% 62 77,5% 60 75% 64 80%
13 46 57,5% 50 62,5% 52 65% 58 72,5% 58 72,5%
14 50 62,5% 56 70% 54 67,5% 60 75% 60 75%
15 50 62,5% 50 62,5% 48 60% 52 65% 52 65%
16 48 60% 46 57,5% 50 62,5% 54 67,5% 54 67,5%
18 40 50% 51 63,75% 50 62,5% 54 67,5% 54 67,5%
19 46 57,5% 48 60% 50 62,5% 52 65% 52 65%
20 44 55% 50 62,5% 48 60% 54 67,5% 52 65%
21 40 50% 48 60% 54 67,5% 58 72,5% 58 72,5%
22 36 45% 42 52,5% 58 72,5% 60 75% 60 75%
23 58 72,5% 62 77,5% 64 80% 64 80% 64 80%
24 36 45% 44 55% 50 62,5% 59 73,75% 52 65%
25 60 75% 62 77,5% 62 77,5% 62 77,5% 62 77,5%
26 50 62,5% 54 67,5% 52 65% 56 70% 54 67,5%
27 52 65% 56 70% 58 72,5% 58 72,5% 56 70%
28 42 52,5% 48 60% 50 62,5% 64 80% 66 82,5%
29 46 57,5% 50 62,5% 52 65% 66 82,5% 66 82,5%
30 38 47,5% 46 57,5% 50 62,5% 62 77,5% 62 77,5%
Total 1404 1755 1522 1902,5 1584 1980 1726 2157,5 1709 2136,25
Rata-rata 46,8 58,5% 50,7 63,4% 52,8 66% 57,5% 71,9% 56,9 71,2%
Hasil Posttest
52,97 atau 66,2% (Kategori Baik)
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Dari hasil di atas dapat diambil data distribusi frekuensi
post-test sikap ilmiah siswa pada kelas eksperimen dalam Tabel 17
sebagai berikut.
Tabel 17.
Data Distribusi Frekuensi Post-Test Sikap Ilmiah Siswa Kelas
Eksperimen
Kriteria Frekuensi
Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5
Sangat Baik (61-80) 0 0 0 0 0
Baik (41-60) 22 30 30 30 30
Cukup (21-40) 8 0 0 0 0
Kurang (1-20) 0 0 0 0 0
Total 1404 1522 1584 1726 1709
Rata-Rata 46,8 50,73 52,8 57,53 56,97
Nilai Tertinggi 60 62 64 66 66




Berdasarkan pada Tabel 16 dan 17, diketahui bahwa post-
test pertama sikap ilmiah siswa kelas eksperimen diperoleh nilai
rata-rata sebesar 46,8; post-test kedua sebesar 50,73; post-test
ketiga sebesar 52,8; post-test keempat sebesar 57,53 dan post-test
kelima sebesar 56,97. Dengan begitu maka didapat nilai rata-rata
post-test kelas eksperimen sebesar 52,97 dengan kategori baik.
3. Perbedaan Hasil Pre-test dan Post-test Sikap Ilmiah Siswa di Kelas
Eksperimen dan Kontrol
Kondisi awal sikap ilmiah siswa pada kedua kelas yaitu kelas
VA dan VB diberikan pre-test menggunakan angket sikap ilmiah siswa
yang terdiri dari 20 butir item. Hasil pre-test kedua kelas
menunjukkan hasil sikap ilmiah siswa dengan kategori cukup. Kelas
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VA sebagai kelas eksperimen diberi perlakuan (menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran IPA) sebanyak 5
kali pertemuan dan setiap akhir pertemuan diberi post-test. Sedangkan
kelas V B sebagai kelas kontrol tidak diberikan perlakukan (tetap
menggunakan pembelajaran konvensional/ceramah) sebanyak 5 kali
pertemuan dan setiap akhir pertemuan diberi post-test. Pada kelas
eksperimen, sikap ilmiah siswa yang sebelumnya termasuk kategori
cukup, kemudian dapat mengalami perkembangan dengan memiliki
sikap ilmiah dengan kategori baik. Hal tersebut membuktikan bahwa
adanya perbedaan sikap ilmiah siswa sebelum dan setelah diterapkan
model pembelajaran berbasis masalah pada pelajaran IPA. Perbedaan
antara hasil pre test dan post test tersebut dapat dilihat pada Tabel 18
dan Gambar 4 berikut ini.
Tabel 18.
Perbedaan Hasil Pre-Test dan Post-Test Sikap Ilmiah Siswa Kelas
Kontrol dan Kelas Eksperimen
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Hasil Pre-test Hasil Post-test Hasil Pre-test Hasil Post-test
Skor Persentase Skor Persentase Skor Persentase Skor Persentase
39,2 49% 40,32 50,4% 40,33 50,41% 52,97 66,2%
Kategori Cukup Kategori Cukup Kategori Cukup Kategori Baik
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Gambar 4.
Grafik Perbedaan Hasil Pre-Test dan Post-Test Sikap Ilmiah Siswa
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
4. Data Hasil Observasi Sikap Ilmiah Siswa Kelas Eksperimen dan
Kontrol
Observasi sikap ilmiah siswa kelas eksperimen-kontrol
dilakukan dengan cara mengamati kegiatan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan di kelas kontrol dan
eksperimen selama pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan
sebanyak 5x. Pengamat kemudian mencatat hasil pengamatannya
dalam bentuk skor-skor pada lembar observasi sesuai ketentuan yang
sudah ada. Selanjutnya rata-rata perolehan skor observasi sikap ilmiah
siswa kelas eksperimen akan dibandingkan dengan data hasil
observasi sikap ilmiah siswa kelas kontrol. Perbandingan skor
observasi sikap ilmiah siswa kelas eksperimen-kontrol selanjutnya














Perbandingan Rata-Rata Skor Observasi Siswa Kelas Eksperimen-
Kontrol
Pertemuan
Ke Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Skor % Skor %
I 18 26,47% 38 55,88%
II 22 32,35% 41 60,29%
III 24 35,29% 40 58,82%
IV 19 27,94% 45 66,17%
V 27 39,70% 52 76,47%
Rata-rata 22 32,35% 43,2 63,52%
Kategori Cukup Baik
Berdasarkan pada Tabel 19 diketahui bahwa perolehan skor
observasi siswa kelas eksperimen pada pertemuan pertama sebesar 38
atau 55,88%; pertemuan kedua sebesar 41 atau 60,29%; pertemuan
ketiga sebesar 40 atau 58,82%; pertemuan keempat 45 atau 66,17%
dan pada pertemuan kelima sebesar 52 atau 76,47%. Rata-rata
perolehan skor observasi siswa kelas eksperimen selama lima kali
pertemuan adalah 43,2 atau 63,52% dengan kategori baik. Sedangkan
perolehan skor observasi siswa kelas kontrol pada pertemuan pertama
sebesar 18 atau 26,47%; pertemuan kedua sebesar 22 atau 32,35%;
pertemuan ketiga sebesar 24 atau 35,29%; pertemuan keempat 19 atau
27,94%; dan pada pertemuan kelima sebesar 27 atau 39,70%. Rata-
rata perolehan skor observasi siswa kelas kontrol selama lima kali
pertemuan adalah 22 atau 32,35% dengan kategori cukup.
Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui bahwa rata-rata
perolehan skor observasi siswa kelas eksperimen lebih tinggi
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dibandingkan rata-rata skor observasi siswa kelas kontrol dengan
selisih 11,2 atau 31,17%.
C. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
apakah hipotesis yang telah diajukan dapat diterima atau tidak. Rumusan
hipotesis yang akan diuji yaitu terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran berbasis masalah terhadap sikap ilmiah siswa pada mata
pelajaran IPA di kelas V SD Negeri Salaman 1.
Uji hipotesis pada penelitian ini adalah dengan cara membandingkan
rata-rata hasil angket sikap ilmiah siswa yang kemudian didukung dengan
hasil rata-rata observasi sikap ilmiah siswa baik kelas eksperimen maupun
kelas kontrol. Hipotesis di atas akan diterima apabila hasil post-test sikap
ilmiah siswa dan rata-rata hasil observasi sikap ilmiah lebih baik/mengalami
peningkatan dibanding dengan hasil pre-test.
Hasil rata-rata skor pre-test sikap ilmiah siswa siswa kelas
eksperimen adalah 40,33 atau 50,41% dengan kategori cukup, sedangkan
untuk kelas kontrol sebesar 39,2 atau 49% dengan kategori cukup.
Sedangkan hasil post-test sikap ilmiah siswa setelah diberi perlakuan, kelas
eksperimen menunjukkan skor sebesar 52,97 atau 66,2% dengan kategori
baik, sedangkan kelas kontrol sebesar 40,32 atau 50,4% dengan kategori
cukup. Hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen mengalami
peningkatan sikap ilmiah siswa sementara kelas kontrol tidak mengalami
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peningkatan sikap ilmiah siswa dan hal ini juga menunjukkan bahwa
pemberian perlakuan/treatment yaitu penerapan model pembelajaran
berbasis masalah memberikan pengaruh positif terhadap sikap ilmiah siswa.
Maka dapat dikatakan bahwa hipotesis yang diajukan dapat diterima.
Selain dari hasil rata-rata skor skala sikap ilmiah, data tersebut
didukung oleh hasil observasi sikap ilmiah yang dilakukan selama
pembelajaran. Rata-rata hasil observasi sikap ilmiah siswa kelas eksperimen
didapat hasil sebesar 43,2 atau 63,52% dengan kategori baik dan kelas
kontrol didapat hasil sebesar 22 atau 32,35% dengan kategori cukup.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata hasil observasi
sikap ilmiah siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari pada rata-rata hasil
observasi sikap ilmiah siswa kelas kontrol, sehingga dapat dikatakan bahwa
hipotesis yang diajukan dapat diterima yaitu penerapan model pembelajaran
berbasis masalah memberikan pengaruh positif terhadap sikap ilmiah siswa.
D. Pembahasan
Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment dengan desain
Nonequivalent control group design.. Penelitian dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
berbasis masalah terhadap sikap ilmiah pada mata pelajaran IPA di kelas V
SD Negeri Salaman 1. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas V SD N
Salaman 1 yaitu kelas VA dan VB. Sampel dibagi menjadi dua kelompok,
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok kelas
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eksperimen diberi perlakuan/treatment menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah sebanyak 5 kali pertemuan. Kelompok kelas kontrol tetap
menggunakan model pembelajaran yang biasa dipakai oleh guru yaitu
menggunakan model pembelajaran ceramah. Masing-masing kelas diberikan
pre-test sebelum diberikan perlakuan/treatment. Setiap selesai
perlakuan/treatment diberikan post-test. Hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini terdiri dari hasil pre-test dan post-test berupa angket, serta
hasil observasi. Kedua hasil tersebut digunakan untuk mengetahui adanya
pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis masalah terhadap sikap
ilmiah siswa pada mata pelajaran IPA siswa kelas V. Tujuan dari penelitian
ini adalah mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan model
pembelajaran berbasis masalah terhadap sikap ilmiah siswa pada mata
pelajaran IPA di kelas V SD Negeri Salaman 1.
Penelitian dengan penerapan model pembelajaran berbasis masalah
pada pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri Salaman 1 menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh diterapkannya model pembelajaran berbasis
masalah terhadap sikap ilmiah siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Asri
Budiningsih (2006: 111) yang menyebutkan bahwa dalam pelaksanaannya,
model pembelajaran ini mengacu pada proses belajar memecahkan masalah.
Siswa dapat mengembangkan kemampuannya dengan berbagai macam
teknik dan strategi memecahkan masalah. Melalui model pembelajaran ini,
maka siswa pun dapat mengembangkan kemampuannya.
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Prinsip dasar model pembelajaran berbasis masalah yaitu pandangan
konstruktivistik (Asri Budiningsih, 2006: 104-105). Belajar merupakan
proses mengkonstruksi pengetahuan tentang dunia atau lingkungan dimana
seorang berada. Siswa dalam aktivitasnya mengandung makna bahwa
pengetahuan tidak diterima secara pasif oleh siswa tetapi secara aktif
membangun pemahaman konsep baru. pemahaman tersebut dapat diperoleh
melalui refleksi sendiri maupun secara bersama-sama dalam suatu proses
sosial dengan orang lain.
Melalui prinsip pembelajaran konstruktivistik, model pembelajaran
ini dapat mengembangkan sikap ilmiah. Sikap ilmiah yang dapat
dikembangkan di antaranya yaitu sikap ingin tahu, sikap respek terhadap
data, sikap berpikiran terbuka dan kerja sama, sikap peka terhadap
lingkungan sekitar.
Hasil penelitian yang diperoleh berupa hasil pre-test sebelum
diberikan treatment dan post-test setelah diberikan treatment sebanyak lima
kali pertemuan. Pre-test sikap ilmiah siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dilaksanakan pada tanggal 8 Oktober 2015. Hasil rata-rata perolehan
skor pre-test sikap ilmiah siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
relatif sama yaitu kelas eksperimen sebesar 40,34 atau 50,41% dengan
kategori cukup dan kelas kontrol sebesar 39,2 atau 49% dengan kategori
cukup. Hal ini menunjukkan bahwa kedua sampel tersebut memiliki
kemampuan awal yang relatif sama sehingga dapat dilakukan penelitian
pada kedua sampel.
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Setelah diterapkan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah pada kelas eksperimen dan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran ceramah pada kelas kontrol diperoleh
nilai rata-rata post-test sikap ilmiah siswa kelas eksperimen sebesar 52,97
atau 66,2% ( kategori baik) lebih tinggi dari nilai rata-rata post-test sikap
ilmiah siswa kelas kontrol sebesar 40,32 tau 50,4% (kategori cukup) dengan
selisih sebesar 12,65 atau 15,8%. Data ini merupakan bukti bahwa
penggunaan model pembelajaran pembelajaran berbasis masalah
memberikan pengaruh untuk menumbuhkan sikap ilmiah siswa dalam
pembelajaran IPA, dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran
ceramah.
Data hasil penelitian sikap ilmiah siswa juga diperkuat dengan hasil
observasi sikap ilmiah siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Rata-
rata perolehan skor observasi sikap ilmiah siswa pada kelas eksperimen
lebih tinggi dari pada rata-rata perolehan skor observasi sikap ilmiah siswa
pada kelas kontrol. Rata-rata perolehan skor observasi siswa kelas
eksperimen selama lima kali pertemuan adalah 43,2 atau 63,52% dengan
kategori baik. Sedangkan rata-rata perolehan skor observasi siswa kelas
kontrol selama lima kali pertemuan adalah 22 atau 32,35% dengan kategori
cukup. Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui bahwa rata-rata
perolehan skor observasi siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
rata-rata skor observasi siswa kelas kontrol dengan selisih 11,2 atau 31,17%.
Hasil perbandingan baik dari hasil angket sikap ilmiah siswa maupun
63
hasil observasi sikap ilmiah siswa menunjukkan bahwa rata-rata nilai sikap
ilmiah IPA siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi bila dibandingkan
dengan kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran berbasis masalah terhadap sikap ilmiah
siswa pada mata pelajaran IPA di kelas V SD Negeri Salaman 1.
E. Keterbatasan Penelitian
Simpulan penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran berbasis masalah terhadap sikap ilmiah
siswa pada mata pelajaran IPA di kelas V SD Negeri Salaman 1. Namun
demikian, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan
dalam penelitian ini seperti tidak memungkinkan adanya pembelajaran
remedial bagi siswa yang belum tuntas atau belum kompeten menguasai





Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh penerapan
model pembelajaran berbasis masalah terhadap sikap ilmiah siswa pada
mata pelajaran IPA di kelas V SD Negeri Salaman 1.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diajukan beberapa saran
sebagai berikut.
1. Bagi Siswa
a. Siswa lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran terutama
dalam melakukan diskusi kelompok sehingga tercipta lingkungan
kelas yang kondusif. Dengan demikian, siswa dapat lebih
berkoordinasi dalam mencapai keberhasilan pembelajaran.
b. Siswa dapat lebih menyadari akan pentingnya untuk bersikap selalu
ingin tahu, menghargai kenyataan, refleksi kritis dan hati-hati, tekun,
ulet, tabah, kreatif untuk penemuan baru, terbuka, peka terhadap
lingkungan dan bekerja sama dengan orang lain menjadi lebih sering.
2. Bagi Guru
a. Guru dapat lebih sering menggunakan model pembelajaran yang
memancing siswa untuk lebih aktif, misalnya model pembelajaran
model pembelajaran berbasis masalah.
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b. Guru dapat memberikan perhatian lebih terhadap sikap ilmiah siswa
sehingga dapat membantu siswa dalam mengembangkan sikap
ilmiahnya.
c. Guru dapat lebih memperlihatkan contoh dalam bersikap ilmiah,
misalnya bagaimana menghargai pendapat orang lain yang
merupakan salah satu cerminan sikap ilmiah berpikiran terbuka dan
kerja sama.
d. Guru dapat lebih membimbing siswa agar mengenal dan memotivasi
diri sendiri.
3. Bagi Sekolah
Sekolah mempunyai sistem untuk lebih memberikan fasilitas bagi
siswa dalam mengembangkan sikap ilmiahnya, dalam hal ini dapat
dilakukan dengan kegiatan yang berhubungan dengan pengembangan
sikap ilmiah. Misalnya saja, pengaktifan kembali pembuatan piket
mading bulanan. Dengan demikian, siswa dilatih dalam beberapa sikap
yang merupakan cerminan dari sikap ilmiah di antaranya yaitu, kritis
terhadap fenomena baru, kreatif, ulet, dan bekerja sama
4. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah lebih membimbing para guru untuk ikut
memperhitungkan juga sisi sikap ilmiah siswa, bukan dari sisi
kognitifnya saja.
5. Bagi Peneliti yang Lain
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a. Mengingat banyaknya faktor yang berhubungan dengan sikap ilmiah
siswa, peneliti hendaknya perlu memperhitungkan waktu penelitian.
Hal ini dapat dilakukan dengan memperkirakan berapa lama sikap
ilmiah siswa dapat terlihat karena waktu penelitian yang singkat
belum tentu dapat menentukan sikap ilmiah siswa.
b. Perlunya mempersiapkan instrumen untuk data penunjang yang lain
sehingga tidak bergantung hanya dari satu data penunjang, misalnya
catatan lapangan pengamat atau komentar dan saran dari siswa
setelah menerima perlakuan. Dengan demikian, satu data penunjang
yang tidak sesuai dengan data utama dapat diminimalisir melalui
bantuan data-data penunjang yang lainnya.
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SatuanPendidikan : SD N Salaman 1
Kelas / Semester : 5 /1
Tema : Benda-benda di lingkungan Sekitar
Sub Tema : Perubahan Wujud Benda
Pembelajaran ke : 1
Alokasi waktu : 2 x 35 menit
A. KOMPETENSI INTI
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah.
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan




3.1 Menggali informasi dari teks laporan buku tentang makanan dan rantai
makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam dan
pengaruh kegiatan manusia dengan bantuan guru dan teman dalam
bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata
baku
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4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan buku tentang
makanan dan rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan
ekosistem, serta alam dan pengaruh kegiatan manusia secara mandiri
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah
kosakata baku
SBdP
3.4. Memahami prosedur dan langkah kerja dalam berkarya kreatif
berdasarkan ciri khas daerah
4.4. Membuat topeng dari berbagai media dengan menerapkan proporsi dan
keseimbangan
IPA
3.4. Mengidentifikasi perubahan yang terjadi di alam, hubungannya dengan
penggunaan sumber daya alam, dan pengaruh kegiatan manusia terhadap
keseimbangan lingkungan sekitar
4.7. Menyajikan hasil laporan tentang permasalahan akibat terganggunya
keseimbangan alam akibat ulah manusia, serta memprediksi apa yang
akan terjadi jika permasalahan tersebut tidak diatasi
C. INDIKATOR
Bahasa Indonesia
 Menggali informasi dari bacaan tentang keseimbangan alam karena
pengaruh kegiatan manusia
 Menemukan bukti pengaruh kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi
alam serta cara pencegahannya
Matematika
 Mengenal arti pembagian pecahan.
 Melakukan operasi pembagian pecahan
IPA
 Mengenal perubahan-perubahan alam yang disebabkan pengaruh kegiatan
manusia
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 Membuat laporan tertulis hasil studi pustaka tentang perubahan-perubahan
alam yang disebabkan karena pengaruh kegiatan manusia
D. TUJUAN
• Dengan mencermati gambar peristiwa siswa memahami perubahan yang
terjadi pada alam dengan sikap penuh rasa ingin tahu.
• Dengan mengamati video tentang globalisasi, siswa dapat menggali
informasi tentang contoh peruabahan yang terjadi di alam, faktor
penyebab, serta dampak yang ditimbulkannya secara logis dan tepat.
• Melalui gambar pohon yang ditebang, siswa memahami pembagian
pecahan dengan benar.
• Dengan mengerjakan soal latihan Matematika siswa dapat menyusun
pecahan ke dalam pembagian pecahan secara mandiri, cermat dan teliti.
• Dengan mencermati teks bacaan siswa memahami Dampak Perubahan
Lingkungan yang Disebabkan Oleh Manusia Terhadap Keseimbangan








Kosakata Baku dan Tidak Baku pada Teks Dampak Perubahan Lingkungan
yang Disebabkan Oleh Manusia Terhadap Keseimbangan Ekosistem
F. PENDEKATAN & METODE
Pendekatan : Scientific
Strategi : Model pembelajaran berbasis masalah
Metode : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah




 Video tentang Peristiwa Kerusakan Alam yang disebabkan oleh Manusia.
 Papan pembahasan pembagian pecahan
 Teks Dampak Perubahan Lingkungan yang Disebabkan Oleh Manusia
Terhadap Keseimbangan Ekosistem
2. Alat: laptop







1. Guru mengucapkan salam pembukaan.
2. Salah satu siswa diminta memimpin doa di depan kelas.
3. Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.
4. Melakukan apersepsi dengan menampilkan gambar tentang
peristiwa yang terjadi di alam. Siswa diminta untuk
membandingkan peristiwa yang berdampak positif dan negatif.
5. Menginformasikan subtema yang akan dibelajarkan yaitu tentang
Benda-benda di lingkungan Sekitar
5 menit
Inti - a)Sintaks 1: Memberikan orientasi tentang permasalahan
kepada siswa.
Siswa diajak untuk berdialog mengenai peristiwa kerusakan alam
yang mereka katahui.
- b)Sintaks 2: Mengorganisasi siswa untuk belajar.
Siswa diberi arahan mengenai informasi apa saja yang diperlukan
untuk dapat mengkaji masalah-masalah tersebut.
- c)Sintaks 3: Membimbing penyelidikan baik individu maupun
kelompok.
Siswa diminta untuk berkelompok masing-masing kelompok 4
anak. Setiap kelompok diminta mengamati video tentang






mengerjakan LKS. (Dimaksudkan untuk menumbuhkan karakter
kerjasama, menghargai pendapat teman, tanggung jawab, sikap
ingin tahu, sikap berpikir kritis, sikap berpikiran terbuka, sikap
respek terhadap data dan sikap peka terhadap lingkungan sekitar).
- d) Sintaks 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
- Setiap kelompok menyusun laporan dan mempresentasikan hasil
diskusi.
- e) Sintaks 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah (refleksi).
Tiap kelompok siswa memberi tanggapan, pertanyaan ataupun
saran untuk kelompok lain mengenai hasil diskusi yang telah
dibuat (Dimaksudkan untuk karakter menghargai pendapat teman,
tanggung jawab, kerjasama).
- Siswa diberikan penguatan.
- Siswa diberi kesempatan untuk bertanya kepada guru.
Guru memberikan penekanan pada hal-hal yang penting bagi
siswa.
- Siswa kembali ke tempat duduk masing-masing.
- Guru menampilkan gambar batang pohon yang ditebang.
- Siswa diminta untuk berdiskusi bersama guru mengenai
pembagian pecahan. Beberapa siswa diminta maju untuk mengisi
papan pembagian pecahan.
- Siswa mengerjakan soal pembagian pecahan yang diberikan
secara individu.
- Beberapa siswa diminta maju menuliskan hasil perhitungannya di
papan yang telah disediakan guru.
- Guru memberikan penguatan terhadap hasil perhitungan anak.





- Setiap siswa diberikan teks Dampak Perubahan Lingkungan yang
Disebabkan Oleh Manusia Terhadap Keseimbangan Ekosistem.
- Setiap siswa diminta mencari kosa kata baku dan tidak baku yang
ada dalam teks bacaan.
- Hasil pekerjaan siswa dikumpulkan ke guru.
Penutup  Guru member kesempatan jika siswa ingin bertanya,
 Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran
 Guru melakukan refleksi
 Guru menyampaikan pesan kognitif dan afektif (misalnya untuk
selalu menjaga lingkungan seperti membuang sampah di tempatnya
dll)
 Berdo’a








Siswa mampu menjawab 5 aspek (kondisi sekarang,
kondisi dulu, penyebab terjadinya perubahan
peristiwa alam, dampak positif dan dampak negatif)
dengan benar
5
Siswa mampu menjawab 4 aspek (kondisi sekarang,
kondisi dulu, penyebab terjadinya perubahan
peristiwa alam, dampak positif dan dampak negatif)
dengan benar
4
Siswa mampu menjawab 3 aspek (kondisi sekarang,
kondisi dulu, penyebab terjadinya perubahan
3
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peristiwa alam, dampak positif dan dampak negatif)
dengan benar
Siswa mampu menjawab 2 aspek (kondisi sekarang,
kondisi dulu, penyebab terjadinya perubahan
peristiwa alam, dampak positif dan dampak negatif)
dengan benar
2
Siswa mampu menjawab 1 aspek (kondisi sekarang,
kondisi dulu, penyebab terjadinya perubahan





Skor per nomor = 2
Total skor = 10
 Bahasa Indonesia
Kriteria Skor
Siswa mampu menuliskan 5 kata baku dan 5 kata
tidak baku dengan benar
10
Siswa mampu menuliskan 4 kata baku dan 4 kata
tidak baku dengan benar
8
Siswa mampu menuliskan 3 kata baku dan 3 kata
tidak baku dengan benar
6
Siswa mampu menuliskan 2 kata baku dan 2 kata
tidak baku dengan benar
4
Siswa mampu menuliskan 1 kata baku dan 1 kata
tidak baku dengan benar
2
2. Penilaian Proses
a) Teknik penilaian :Non- tes (pengamatan)
Rubrik penilaian:
No. Aspek Penilaian Skor
1. Kerjasama 2 jika dapat bekerjasama dengan teman satu kelompok
1 jika tidak dapat bekerjasama dengan teman satu
kelompok
2. Perhatian 2 jika selama proses pembelajaran dapat memperhatikan
dengan focus






2 jika isi pembicaraan menginspirasi teman, mendukung
dan memimpin lainnya saat diskusi
1 jika isi pembicaraan tidak menginspirasi teman,





Berdasarkan bacaan di yang telah kamu baca, temukan kosakata-kosakata baku
dan tidak baku !

























SatuanPendidikan : SD N Salaman 1
Kelas / Semester : 5 /1
Tema : Benda-benda di lingkungan Sekitar
Sub Tema : Perubahan Wujud Benda
Pembelajaran ke : 2
Alokasi waktu : 2 x 35 menit
A. KOMPETENSI INTI
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah.
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan





3.1 Menggali informasi dari teks laporan buku tentang makanan dan rantai
makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam dan
pengaruh kegiatan manusia dengan bantuan guru dan teman dalam
bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata
baku
4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan buku tentang
makanan dan rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan
ekosistem, serta alam dan pengaruh kegiatan manusia secara mandiri
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah
kosakata baku
SBdP
3.4. Memahami prosedur dan langkah kerja dalam berkarya kreatif
berdasarkan ciri khas daerah
4.4. Membuat topeng dari berbagai media dengan menerapkan proporsi dan
keseimbangan
IPA
3.4. Mengidentifikasi perubahan yang terjadi di alam, hubungannya dengan
penggunaan sumber daya alam, dan pengaruh kegiatan manusia terhadap
keseimbangan lingkungan sekitar
4.7. Menyajikan hasil laporan tentang permasalahan akibat terganggunya
keseimbangan alam akibat ulah manusia, serta memprediksi apa yang
akan terjadi jika permasalahan tersebut tidak diatasi
C. INDIKATOR
Bahasa Indonesia
 Mengenal perubahan alam yang terjadi karena kegiatan manusia
SbDP
 Mengenal berbagai karakter topeng
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 Mencari berbagai gambar topeng dari berbagai daerah di Indonesia untuk
kemudian menganalisanya mengenai karakter, bahan, dan teknik
pembuatannya
IPA
 Mengenal perubahan-perubahan alam yang disebabkan pengaruh kegiatan
manusia
 Membuat laporan tertulis hasil studi pustaka tentang perubahan-perubahan
alam yang disebabkan karena pengaruh kegiatan manusia
D. TUJUAN
 Dengan melakukan percobaan aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan
perubahan wujud benda siswa dapat mengamati perubahan yang terjadi
dan mencari faktor penyebabnya secara logis dan tepat.
 Dengan melakukan percobaan aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan
perubahan wujud benda siswa dapat menulist laporan hasil percobaan
dengan benar.
 Dengan melakukan eksplorasi siswa mengetahui jenis – jenis karakter
topeng, asal daerah, jenis bahan, serta teknik pembuatannya dengan





Menulis laporan percobaan perubahan-perubahan wujud benda
SBdP
Jenis – jenis karakter topeng, asal daerah, jenis bahan, serta teknik
pembuatannya
F. PENDEKATAN & METODE
Pendekatan : Scientific
Strategi : Model pembelajaran berbasis masalah
Metode : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah
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G. Media, Alat dan Sumber Belajar
1. Media
 Gambar peristiwa.
 Gambar-gambar topeng dan video pembuatan topeng.
2. Alat dan bahan
 Lilin, korek, bensin, es batu, kertas







- Guru mengucapkan salam pembukaan.
- Salah satu siswa diminta memimpin doa di depan kelas.
- Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.
- Melakukan apersepsi dengan bertanya ke siswa seperti apakah
kalian pernah melihat daun yang basah saat pagi hari? Kira-kira apa
ya yang menyebabkan hal itu terjadi?
- Menginformasikan subtema yang akan dibelajarkan yaitu tentang
Perubahan Wujud Benda
5 menit
Inti - a)Sintaks 1: Memberikan orientasi tentang permasalahan
kepada siswa.
- Siswa diajak untuk berdialog mengenai perubahan wujud benda
yang mereka pernah ketahui. Kemudian mengidentifikasi apa
sajakah contoh perubahan wujud benda yang pernah mereka temui
di lingkungan sekitar
- b)Sintaks 2: Mengorganisasi siswa untuk belajar.
Siswa diberi arahan mengenai informasi apa saja yang diperlukan






- c)Sintaks 3: Membimbing penyelidikan baik individu maupun
kelompok..
Siswa diminta untuk berkelompok masing-masing kelompok 4
anak. Setiap kelompok diminta mengambil alat dan bahan
percobaan serta LKS 1. Setiap kelompok melakukan percobaan
sesuai dengan petunjuk yang diberikan guru. (Dimaksudkan untuk
menumbuhkan karakter kerjasama, menghargai pendapat teman,
tanggung jawab, sikap ingin tahu, sikap berpikir kritis, sikap
berpikiran terbuka, sikap respek terhadap data dan sikap peka
terhadap lingkungan sekitar).
- d) Sintaks 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
- Setiap kelompok menyajikan laporan dan mempresentasikan hasil
diskusi.
- Guru memberikan apresiasi, penguatan dan memberikan
kesempatan kelompok lain untuk bertanya atau menanggapi.
- Siswa kembali ke tempat duduk masing-masing.
- Guru menampilkan gambar – gambar topeng.
- Masing-masing kelompok diminta menganalisis tentang karakter
topeng, jenis bahan dan teknik pembuatan. Setelah itu, hasil
analisisnya dituangkan dalam tabel yang disediakan.
- Beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan
kelas.
- Guru memberikan apresiasi, penguatan dan memberikan
kesempatan kelompok lain untuk bertanya atau menanggapi.





Penutup  Guru memberikan kesempatan jika siswa ingin bertanya,
 Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran
 Guru melakukan refleksi
 Guru menyampaikan pesan kognitif dan afektif (misalnya untuk
selalu menjaga lingkungan seperti membuang sampah di
tempatnya, memanfaatkan sumber daya alam dengan baik, dll)
 Berdo’a




a) Teknik penilaian : Tertulis
Rubrik penilaian:
 LKS (IPA dan Bahasa Indonesia)
Kriteria Skor
Siswa mampu mengisi 10 kolom (Perubahan yang
terjadi dan penyebabnya) dengan benar
10
Siswa mampu mengisi 9 kolom (Perubahan yang
terjadi dan penyebabnya) dengan benar
9
Siswa mampu mengisi 8 kolom (Perubahan yang
terjadi dan penyebabnya) dengan benar
8
Siswa mampu mengisi 7 kolom (Perubahan yang
terjadi dan penyebabnya) dengan benar
7
Siswa mampu mengisi 6 kolom (Perubahan yang
terjadi dan penyebabnya) dengan benar
6
Siswa mampu mengisi 5 kolom (Perubahan yang
terjadi dan penyebabnya) dengan benar
5
Siswa mampu mengisi 4 kolom (Perubahan yang
terjadi dan penyebabnya) dengan benar
4
Siswa mampu mengisi 3 kolom (Perubahan yang
terjadi dan penyebabnya) dengan benar
3
Siswa mampu mengisi 2 kolom (Perubahan yang
terjadi dan penyebabnya) dengan benar
2
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Siswa mampu mengisi 1 kolom (Perubahan yang




Siswa mampu mengisi 10 kolom (Perubahan yang
terjadi dan penyebabnya) dengan benar
10
Siswa mampu mengisi 9 kolom (Perubahan yang
terjadi dan penyebabnya) dengan benar
9
Siswa mampu mengisi 8 kolom (Perubahan yang
terjadi dan penyebabnya) dengan benar
8
Siswa mampu mengisi 7 kolom (Perubahan yang
terjadi dan penyebabnya) dengan benar
7
Siswa mampu mengisi 6 kolom (Perubahan yang
terjadi dan penyebabnya) dengan benar
6
Siswa mampu mengisi 5 kolom (Perubahan yang
terjadi dan penyebabnya) dengan benar
5
Siswa mampu mengisi 4 kolom (Perubahan yang
terjadi dan penyebabnya) dengan benar
4
Siswa mampu mengisi 3 kolom (Perubahan yang
terjadi dan penyebabnya) dengan benar
3
Siswa mampu mengisi 2 kolom (Perubahan yang
terjadi dan penyebabnya) dengan benar
2
Siswa mampu mengisi 1 kolom (Perubahan yang
terjadi dan penyebabnya) dengan benar
1
2. Penilaian Proses
b) Teknik penilaian :Non- tes (pengamatan)
Rubrik penilaian:
No. Aspek Penilaian Skor
1. Kerjasama 2 jika dapat bekerjasama dengan teman
satu kelompok
1 jika tidak dapat bekerjasama dengan
teman satu kelompok
2. Perhatian 2 jika selama proses pembelajaran dapat
memperhatikan dengan focus
1 jika selama proses pembelajaran tidak
dapat memperhatikan dengan focus
3. Partisipasi (menyampaikan 2 jika isi pembicaraan menginspirasi
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ide, perasaan, pikiran) teman, mendukung dan memimpin
lainnya saat diskusi
1 jika isi pembicaraan tidak
menginspirasi teman, mendukung dan










1. Lakukan percobaan berikut:
a. Tuangkan bensin pada ruang terbuka/tempat yang telah disediakan dan
biarkan untuk beberapa saat.
b. Bakar sebuah potongan kertas.
c. Bakar sebuah lilin
d. Dinginkan sebuah lilin
e. Simpan es batu dalam sebuah gelas.
5.Buatlah laporan hasil percobaan dengan mengisi tabel dibawah ini!








2 Bakar sebuah potongankertas
3 Bakar sebuah lilin
4 Dinginkan sebuah lilin












Perubahan sifat benda dan faktor – faktor yang mempengaruhinya
Benda – benda dapat berubah wujud. Benda padat dapat berubah wujud menjadi
benda cair ataupun gas. Demikian juga sebaliknya. Perubahan wujud ini
menyebabkan perubahan – perubahan sifat benda.
1. Berbagai penyebab perubahan sifat benda
Benda dapat berubah sifat apabila ada perlakuan atau peristiwa yang




Pemanasan lilin berbeda dengan pembakaran lilin. Pemanasan lilin tidak terjadi
secara langsung, lilin ditempatkan pada sebuah wadah. Selanjutnya wadah
dipanaskan. Batang lilin yang semula berbentuk padat akan mencair karena
meleleh. Selanjutnya, cairan dari batang lilin akan berubah bentuk menjadi padat
lagi setelah dingin. Sumbu lilin tidak akan mengalami perubahan.
b. Pembakaran
Pembakaran api unggun dibuat dengan mengumpulkan kayu – kayu, kemudian
dibakar. Akibat peristiwa pembakaran ini, kayu yang semula bersifat padat dan
keras berubah bentuk menjadi arang dan abu. Arang mempunyai sifat rapuh,
sementara abu berbentuk serbuk. Pembakaran dapat mengubah sifat benda.
c. Pencampuran dengan air
Para pekerja bangunan menggunakan berbagai macam bahan bngunan yang
dicampur dengan air. Misalnya semen, pasir dan kapur. Semen berbentuk serbuk,
setelah dicampur dengan air, semen berubah menjadi agak lengket. Jika sudah
kering, campuran ini akan berubah menjadi keras dan kuat.
d. Pembusukan
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Buah pisang yang telah matang akan membusuk bila dibiarkan selama beberapa
hari. Proses pembusukan ini akan merubah sifat – sifat buah tersebut. Perubahan
yang terjadi meliputi kekerasan, bau dan warnanya. Buah pisang yang busuk
baunya tidak sedap. Kulit buah yang semula berwarna kuning akan berubah
menjadi cokelat kehitaman. Apabila dipegang, daging buahnya terasa lunak.
e. Pengkaratan
kamu mungkin pernah melihat besi atau rantai sepedamu berkarat. Logam eperti
besi, dapat mengalami pengkaratan bila terkena air atau uap air dan dibiarkan
dalam waktu yang lama. Pengkaratan ini menyebabkan warna besi berubah dan
besi menjadi rapuh. Pengkaratan dapat menyebabkan benda mengalami perubahan
warna dan kekuatan. pengkaratan juga disebut dengankorosi.
2. Macam – macam perubahan sifat benda
Pada dasarnya perubahan sifat benda dapat dibedakan menjadi dua yaitu ;
a. Perubahan sifat benda yang bersifat sementara
Perubahan bersifat sementara adalah perubahn benda yang dapat kembali kewujud
semula dan tidak menghasilkan zat baru. Perubahan bersifat sementara disebut
juga perubahan fisika. Contoh perubahan yang bersifat sementara yaitu perubahan
wujud air menjadi es. Air berwujud cair, dapat berubah menjadi es yang berwujud
padat. Perubahan wujud benda dari cair menjadi padat disebut membeku. Es dapat
berubah wujud menjadi air kembali jika dipanaskan. Perubahan wujud ini
disebut mencair. Perubahan sifat pada benda tersebut bersifat sementara, karena
benda dapat kembali kewujud semula.
es mencair
b. Perubahan sifat benda yang bersifat tetap
abu kertas
Perubahan bersifat tetap adalah perubahan benda yang tidak kembali kewujud
semula. Perubahan ini menghasilkan zat baru. Perubahan bersifat tetap disebut
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juga perubahan kimia. Contoh perubahan yang bersifat tetap, yaitu perubahan





SatuanPendidikan : SDN SALAMAN 1
Kelas / Semester : 5 /I
Tema : Benda-benda di Lingkungan Sekitar
Sub Tema : Manusia dan Lingkungan
Pembelajaran : 1
Alokasi waktu : 2 x 35 menit
A. KOMPETENSI INTI
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah.
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.
B. KOMPETENSI DASAR
IPA
3.4 Mengidentifikasi perubahan yang terjadi di alam, hubungannya dengan
penggunaan sumber daya alam, dan pengaruh kegiatan manusia terhadap
keseimbangan lingkungan
4.7 Menyajikan hasil laporan tentang permasalahan akibat terganggunya
keseimbangan alam akibat ulah manusia, serta memprediksi apa yang akan
terjadi jika permasalahan tersebut tidak diatasi.
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Matematika
3.8 Memahami arti rata-rata, median dan modus dari sekumpulan data




 Menyebutkan usaha-usaha pelestarian lingkungan.
 Membuat laporan usaha pelestarian lingkungan
Matematika
 Mengurutkan sekumpulan data.
 Menentukan informasi yang akan dikumpulkan dan sumbersumber yang
tepat untuk memperoleh informasi tersebut.
 Membuat daftar pertanyaan yang tepat untuk mengumpulkan informasi.
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
 Melalui diskusi kelompok, siswa dapat mengidentifikasi tentang air bersih
dan asal air bersih dengan benar.
 Melalui diskusi kelompok, siswa dapat mengidentifikasi tentang masalah
air bersih dengan benar.
 Setelah melakukan kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran
berbasis masalah siswa dapat mengembangkan beberapa sikap ilmiah





Mean, median, dan modus
F. PENDEKATAN, MODEL, & METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan : Scientific
Model : Model pembelajaran berbasis masalah
Metode : Diskusi, pengamatan, penugasan dan problem solving
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G. Media, Alat dan Sumber Belajar
1. Media
 Kartu-kartu untuk menulis ciri-ciri air bersih dan sumber air bersih
 Teks Hari Air Sedunia
 Peta pikiran kesimpulan dari Teks Hari Air Sedunia







- Guru memulai pembelajaran mengucapkan salam dan doa.
- Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa dan memeriksa
kesiapan siswa untuk belajar.
- Melakukan apersepsi tentang keadaan air di sekitar lingkungan
siswa. Guru melakukan tanya jawab ke siswa seperti Apakah air
di sekitar lingkunganmu bersih dan sehat? Bagaimana cara
menjaga ketersediaan air bersih?
- Menginformasikan subtema yang akan dibelajarkan yaitu tentang
Pelestarian Lingkungan
- Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa.
5 menit
Inti - a)Sintaks 1: Memberikan orientasi tentang permasalahan
kepada siswa.
Siswa diajak untuk berdialog mengenai air bersih dan sumber air
bersih. Kemudian mengidentifikasi masalah air bersih berdasarkan
teks Hari Air Sedunia.
- b)Sintaks 2: Mengorganisasi siswa untuk belajar.
Siswa diberi arahan mengenai informasi apa saja yang diperlukan
untuk dapat mengkaji masalah-masalah tersebut.







Siswa dibagi dalam 7 kelompok beranggotakan 4-5 orang untuk
mengidentifikasi masalah ciri-ciri air bersih dan sumber air bersih.
Hasil identifikasi ditulis pada kartu-kartu yang telah disediakan. .
(Dimaksudkan untuk menumbuhkan karakter kerjasama,
menghargai pendapat teman, tanggung jawab, sikap ingin tahu,
sikap berpikir kritis, sikap berpikiran terbuka, sikap respek
terhadap data dan sikap peka terhadap lingkungan sekitar).
- Setelah itu masing-masing kelompok mendiskusikan isi teks Hari
Air Sedunia dan mengambil kesimpulan dari teks tersebut lalu
dituangkan dalam bentuk peta pikiran. (Dimaksudkan untuk
karakter menghargai pendapat teman, tanggung jawab,
kerjasama).
- d) Sintaks 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
-Siswa membuat kerangka hasil diskusi masalah tersebut untuk
kemudian dijabarkan dalam peta pikiran.
.- Tiap kelompok memilih perwakilannya untuk menjelaskan hasil
diskusi dari kelompoknya.
- e) Sintaks 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah (refleksi).
Tiap kelompok siswa memberi tanggapan, pertanyaan ataupun
saran untuk kelompok lain mengenai hasil diskusi yang telah
dibuat (Dimaksudkan untuk karakter menghargai pendapat teman,
tanggung jawab, kerjasama).
- Siswa diberikan penguatan.
- Siswa diberi kesempatan untuk bertanya kepada guru.






Penutup  Guru memberikan kesempatan jika siswa ingin bertanya,
 Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran
 Guru melakukan refleksi
 Guru menyampaikan pesan kognitif dan afektif (misalnya untuk
selalu menjaga ketersediaan air bersih seperti hemat dalam
menggunakan air, dll).
 Berdo’a
 Guru mengucapkan salam penutup
I. PENILAIAN
Penilaian Produk
a) Teknik penilaian : Tertulis
Rubrik penilaian:
 Rubrik hasil diskusi 1 (ciri-ciri air bersih dan sumber air
bersih).
Kriteria Skormaksimal
Siswa mampu menjelaskan 3 ciri-ciri air bersih dan
3 sumber air bersih dengan logis dan benar 6
 Rubrik hasil diskusi 2 (peta pikiran tentang kesimpulan
teks Hari Air Sedunia).
Kriteria Skor
Siswa mampu menjelaskan 4 bagian (Kebutuhan air
bersih per orang per hari, Hal-hal yang menyebabkan
persediaan air bersih berkurang, Akibat kekurangan air
bersih, Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi
krisis air bersih) logis dan benar
4
Siswa mampu menjelaskan 3 bagian (Kebutuhan air
bersih per orang per hari, Hal-hal yang menyebabkan
persedaiaan air bersih berkurang, Akibat kekurangan air
bersih, Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi
krisis air bersih) logis dan benar
3
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Siswa mampu menjelaskan 2 bagian (Kebutuhan air
bersih per orang per hari, Hal-hal yang menyebabkan
persedaiaan air bersih berkurang, Akibat kekurangan air
bersih, Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi
krisis air bersih) logis dan benar
2
Siswa mampu menjelaskan 1 bagian (Kebutuhan air
bersih per orang per hari, Hal-hal yang menyebabkan
persedaiaan air bersih berkurang, Akibat kekurangan air
bersih, Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi




Siswa mampu menjawab 4 nomor dengan benar 4
Penilaian Proses
b) Teknik penilaian :Non- tes (pengamatan)
 Rubrik penilaian:
No. Aspek Penilaian Skor
1. Kerjasama 2 jika dapat bekerjasama dengan teman satu kelompok
1 jika tidak dapat bekerjasama dengan teman satu
kelompok
2. Perhatian 2 jika selama proses pembelajaran dapat memperhatikan
dengan focus




2 jika isi pembicaraan menginspirasi teman, mendukung
dan memimpin lainnya saat diskusi
1 jika isi pembicaraan tidak menginspirasi teman,
mendukung dan memimpin lainnya saat diskusi





SatuanPendidikan : SDN SALAMAN 1
Kelas / Semester : 5 /I
Tema : Benda-benda di Lingkungan Sekitar
Sub Tema : Manusia dan Lingkungan
Pembelajaran ke : 2
Alokasi waktu : 2 x 35 menit
A. KOMPETENSI INTI
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah.
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.
B. KOMPETENSI DASAR
IPA
3.4 Mengidentifikasi perubahan yang terjadi di alam, hubungannya dengan
penggunaan sumber daya alam, dan pengaruh kegiatan manusia terhadap
keseimbangan lingkungan
4.7 Menyajikan hasil laporan tentang permasalahan akibat terganggunya
keseimbangan alam akibat ulah manusia, serta memprediksi apa yang akan
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terjadi jika permasalahan tersebut tidak diatasi.
Bahasa Indonesia
3.1 Menggali informasi dari teks laporan buku tentang makanan dan rantai
makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam dan
pengaruh kegiatan manusia dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.
4.1 Mengamati, mengolah, da menyajikan teks laporan buku tentang makanan
dan rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam
dan pengaruh kegiatan manusia secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan
dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.
C. INDIKATOR
IPA
 Menjelaskan pengaruh kegiatan manusia terhadap perubahan alam yang
terjadi di alam.
 Membuat laporan usaha pelestarian lingkungan
Bahasa Indonesia
 Mencari informasi dari teks laporan buku tentang kesehatan manusia
 Mengolah informasi dari teks laporan buku tentang kesehatan manusia
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
 Melalui diskusi tentang manfaat air bagi kehidupan manusia, siswa dapat
mengidentifikasi bagaimana cara menjaga ketersediaan air bersih dengan
benar.
 Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan pengaruh kegiatan
manusia terhadap dan perubahan yang terjadi di alam dengan benar.
 Setelah melakukan diskusi, siswa dapat mengidentifikasi salah satu
masalah kesehatan manusia dengan tepat.
 Setelah melakukan kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran
berbasis masalah siswa dapat mengembangkan beberapa sikap ilmiah




Manfaat air bagi kehidupan manusia dan cara menjaga ketersediaan air bersih
Bahasa Indonesia
Teks tentang masalah kesehatan manusia yaitu bahaya merokok.
F. PENDEKATAN, MODEL, & METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan : Scientific
Model : Model pembelajaran berbasis masalah
Metode : Diskusi, pengamatan, penugasan
G. Media, Alat dan Sumber Belajar
1. Media
 Kartu-kartu untuk menulis manfaat air bagi kehidupan manusia dan cara
menjaga ketersediaan air bersih
 Gambar bahaya merokok bagi tubuh







- Guru memulai pembelajaran mengucapkan salam dan doa.
- Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa dan memeriksa
kesiapan siswa untuk belajar.
- Melakukan apersepsi tentang pengaruh kegiatan manusia terhadap
dan perubahan yang terjadi di alam. Guru melakukan tanya jawab
ke siswa tentang contoh kegiatan manusia yang mempengaruhi
perubahan yang terjadi di alam yang pernah diketahui siswa.
- Menginformasikan subtema yang akan dibelajarkan yaitu tentang
Pelestarian Lingkungan






Inti - a)Sintaks 1: Memberikan orientasi tentang permasalahan
kepada siswa.
Siswa diajak untuk berdialog mengenai pengaruh kegiatan
manusia terhadap dan perubahan yang terjadi di alam misalnya
tentang keserdiaan air bersih di alam. Kemudian mengidentifikasi
apa sajakah manfaat air bagi kehidupan manusia serta kegiatan
manusia yang berkaitan dengan ketersediaan air bersih di alam.
- b)Sintaks 2: Mengorganisasi siswa untuk belajar.
Siswa diberi arahan mengenai informasi apa saja yang diperlukan
untuk dapat mengkaji masalah-masalah tersebut.
- c)Sintaks 3: Membimbing penyelidikan baik individu maupun
kelompok.
- Siswa dibagi dalam 5 kelompok beranggotakan 6-7 orang untuk
mengidentifikasi masalah manfaat air bagi kehidupan manusia
serta kegiatan manusia yang berkaitan dengan ketersediaan air
bersih di alam
- Siswa dengan kelompoknya mendiskusikan manfaat air bagi
kehidupan manusia serta kegiatan manusia yang berkaitan dengan
ketersediaan air bersih di alam .
(Dimaksudkan untuk menumbuhkan karakter kerjasama,
menghargai pendapat teman, tanggung jawab, sikap ingin tahu,
sikap berpikir kritis, sikap berpikiran terbuka, sikap respek
terhadap data dan sikap peka terhadap lingkungan sekitar).
- d) Sintaks 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
-Siswa membuat kerangka hasil diskusi masalah tersebut untuk
kemudian dijabarkan dalam kartu-kartu yang telah disediakan.







- e) Sintaks 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah (refleksi).
Tiap kelompok siswa memberi tanggapan, pertanyaan ataupun
saran untuk kelompok lain mengenai hasil diskusi yang telah
dibuat (Dimaksudkan untuk karakter menghargai pendapat teman,
tanggung jawab, kerjasama).
- Siswa kembali ke tempat duduk
- a)Sintaks 1: Memberikan orientasi tentang permasalahan
kepada siswa.
Siswa diajak untuk berdialog tentang hubungan manusia dengan
perubahan yang terjadi di alam yang dapat mempengaruhi
kesehatan manusia seperti bahaya merokok bagi manusia.
Kemudian mengidentifikasi zat apa sajakah yang terkandung
dalam rokok dan bahayanya bagi manusia serta penyakit yang
disebabkan oleh rokok.
- b)Sintaks 2: Mengorganisasi siswa untuk belajar.
Siswa diberi arahan mengenai informasi apa saja yang diperlukan
untuk dapat mengkaji masalah-masalah tersebut. Informasi
berdasarkan bahan-bahan yang telah dicari siswa sebagai
pekerjaan rumah pada pertemuan sebelumnya.
- c)Sintaks 3: Membimbing penyelidikan baik individu maupun
kelompok.
Siswa dibagi dalam 5 kelompok beranggotakan 6-7 orang untuk
mengidentifikasi masalah mengidentifikasi tentang zat-zat yang
terkandung dalam rokok dan bahayanya bagi manusia serta
penyakit yang disebabkan oleh rokok. (Dimaksudkan untuk
menumbuhkan karakter kerjasama).





terkandung dalam rokok dan bahayanya bagi manusia serta
penyakit yang disebabkan oleh rokok. (Dimaksudkan untuk
karakter menghargai pendapat teman, tanggung jawab,
kerjasama).
- d) Sintaks 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
-Siswa membuat kerangka hasil diskusi masalah tersebut untuk
kemudian dijabarkan dalam peta pikiran.
.- Tiap kelompok memilih perwakilannya untuk menjelaskan peta
pikiran hasil diskusi dari kelompoknya.
- e)Sintaks 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah (refleksi).
- Tiap kelompok siswa memberi tanggapan, pertanyaan ataupun
saran untuk kelompok lain mengenai hasil diskusi yang telah
dibuat (Dimaksudkan untuk karakter menghargai pendapat teman,
tanggung jawab, kerjasama).
- Siswa diberikan penguatan.
- Siswa diberi kesempatan untuk bertanya kepada guru.
- Guru memberikan penekanan pada hal-hal yang penting bagi
siswa.
Penutup  Guru memberikan kesempatan jika siswa ingin bertanya,
 Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran
 Guru melakukan refleksi
 Pemberian tugas rumah berkelompok yaitu mencari bahan
informasi tentang bahaya merokok bagi tubuh manusia.
 Guru menyampaikan pesan kognitif dan afektif (misalnya untuk







 Guru mengucapkan salam penutup
I. PENILAIAN
Penilaian Produk
a) Teknik penilaian : Tertulis
Rubrik penilaian:
 Rubrik hasil diskusi pertemuan 1 (manfaat air bagi
kehidupan manusia serta kegiatan manusia yang
berkaitan dengan ketersediaan air bersih di alam).
Kriteria Skormaksimal
Siswa mampu menjelaskan 5 manfaat air bagi
kehidupan manusia dan 5 kegiatan manusia untuk
menjaga ketersediaan air bersih di alam dengan
logis dan benar
10
 Rubrik hasil diskusi pertemuan 2 (zat-zat yang
terkandung dalam rokok dan bahayanya bagi manusia
serta penyakit yang disebabkan oleh rokok).
Kriteria Skormaksimal
Siswa mampu menjelaskan 3 zat-zat yang
terkandung dalam rokok dan bahayanya bagi
manusia serta 5 penyakit yang disebabkan oleh





Siswa mampu menjawab 4 nomor dengan benar 4
Penilaian Proses
b) Teknik penilaian :Non- tes (pengamatan)
 Rubrik penilaian:
No. Aspek Penilaian Skor
1. Kerjasama 2 jika dapat bekerjasama dengan teman satu kelompok
1 jika tidak dapat bekerjasama dengan teman satu
kelompok
2. Perhatian 2 jika selama proses pembelajaran dapat
memperhatikan dengan focus




2 jika isi pembicaraan menginspirasi teman,





SatuanPendidikan : SDN SALAMAN 1
Kelas / Semester : 5 /I
Tema : Benda-benda di Lingkungan Sekitar
Sub Tema : Manusia dan Lingkungan
Pembelajaran ke : 5
Alokasi waktu : 2 x 35 menit
A. KOMPETENSI INTI
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah.
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan




3.4 Mengidentifikasi perubahan yang terjadi di alam, hubungannya dengan
penggunaan sumber daya alam, dan pengaruh kegiatan manusia terhadap
keseimbangan lingkungan
4.7 Menyajikan hasil laporan tentang permasalahan akibat terganggunya
keseimbangan alam akibat ulah manusia, serta memprediksi apa yang akan
terjadi jika permasalahan tersebut tidak diatasi.
120
Bahasa Indonesia
3.4 Mengidentifikasi perubahan yang terjadi di alam, hubungannya dengan
penggunaan sumber daya alam, dan pengaruh kegiatan manusia terhadap
keseimbangan lingkungan
4.7 Menyajikan hasil laporan tentang permasalahan akibat terganggunya
keseimbangan alam akibat ulah manusia, serta memprediksi apa yang akan
terjadi jika permasalahan tersebut tidak diatasi.
C. INDIKATOR
IPA
 Mengidentifikasi dampak kegiatan manusia terhadap perubahan alam.
 Membuat laporan usaha pelestarian lingkungan
Bahasa Indoseia
 Membuat peta pikiran (laporan tertulis) tentang dampak kegiatan manusia
terhadap perubahan alam beserta usaha pelestarian lingkungan dalam bentuk
peta pikiran.
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
 Melalui diskusi mengamati tanyangan peristiwa perubahan alam, siswa
dapat mengidentifikasi perubahan alam yang terjadi dengan benar.
 Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan hubungan manusia
dan lingkungannya dengan benar.
 Setelah melakukan diskusi, siswa dapat mengidentifikasi salah satu
masalah alam yang terjadi karena ulah manusia dengan tepat.
 Setelah melakukan diskusi, siswa dapat membuat peta pikiran tentang
dampak kegiatan manusia terhadap perubahan alam beserta usaha
pelestarian lingkungan dengan benar.
 Setelah melakukan kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran
berbasis masalah siswa dapat mengembangkan beberapa sikap ilmiah




Macam-macam peristiwa perubahan alam
Bahasa Indonesia
Peta Pikiran tentang dampak kegiatan manusia terhadap perubahan alam
beserta usaha pelestarian lingkungan
F. PENDEKATAN, MODEL, & METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan : Scientific
Model : Model pembelajaran berbasis masalah
Metode : Diskusi, pengamatan, penugasan dan problem solving
G. Media, Alat dan Sumber Belajar
1. Media
 Papan gambar-gambar dan nama peristiwa perubahan alam
 Amplop berisi gambar peristiwa perubahan alam
 Peta pikiran







- Guru memulai pembelajaran mengucapkan salam dan doa.
- Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa dan memeriksa
kesiapan siswa untuk belajar.
- Melakukan apersepsi dengan menampilkan gambar-gambar
tentang peristiwa perubahan alam. Guru melakukan tanya jawab
ke siswa tentang peristiwa perubahan alam yang pernah diketahui
siswa dan mana sajakah yang disebabkan oleh ulah manusia.
- Menginformasikan subtema yang akan dibelajarkan yaitu tentang
Pelestarian Lingkungan






Inti - a) Sintaks 1: Memberikan orientasi tentang permasalahan
kepada siswa.
Siswa diajak untuk berdialog mengenai peristiwa perubahan alam
yang pernah terjadi di Indonesia yaitu banjir, longsor, abrasi,
erosi, kebakaran hutan. Kemudian mengidentifikasi apakah
berkaitan dengan kegiatan manusia yang memanfaatkan sumber
daya alam.
- b) Sintaks 2: Mengorganisasi siswa untuk belajar.
Siswa diberi arahan mengenai informasi apa saja yang diperlukan
untuk dapat mengkaji masalah-masalah tersebut.
- c) Sintaks 3: Membimbing penyelidikan baik individu
maupun kelompok.
Siswa dibagi dalam 5 kelompok beranggotakan 6-7 orang untuk
memilih 1 masalah dari masalah-masalah tersebut untuk
diidentifikasi (Dimaksudkan untuk menumbuhkan karakter
kerjasama).
- Siswa dengan kelompoknya mendiskusikan peristiwa perubahan
alam yang telah dipilih baik dari segi penyebab sampai pada
rencana tindakan bagaimana menghadapi dampak dari bencana
alam yang telah dipilih dan bagaimana mencegahnya
(Dimaksudkan untuk menumbuhkan karakter kerjasama,
menghargai pendapat teman, tanggung jawab, sikap ingin tahu,
sikap berpikir kritis, sikap berpikiran terbuka, sikap respek
terhadap data dan sikap peka terhadap lingkungan sekitar).
- d) Sintaks 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
-Siswa membuat kerangka hasil diskusi masalah tersebut untuk
kemudian dijabarkan dalam bentuk peta pikiran






tentang dampak kegiatan manusia terhadap perubahan alam beserta usaha
pelestarian lingkungan.
- Tiap kelompok memilih perwakilannya untuk menjelaskan isi dari
peta pikiran kelompoknya.
- e) Sintaks 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah (refleksi).
Tiap kelompok siswa memberi tanggapan, pertanyaan ataupun
saran untuk kelompok lain mengenai peta pikiran yang telah
dibuat (Dimaksudkan untuk karakter menghargai pendapat teman,
tanggung jawab, kerjasama).
- Siswa diberikan penguatan.
- Siswa diberi kesempatan untuk bertanya kepada guru.
- Guru memberikan penekanan pada hal-hal yang penting bagi
siswa.
Penutup  Guru memberikan kesempatan jika siswa ingin bertanya,
 Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran
 Guru melakukan refleksi
 Guru memberikan penekanan pada hal-hal yang penting bagi siswa.
 Guru menyampaikan pesan kognitif dan afektif (misalnya untuk
selalu menjaga lingkungan agar lingkungan tidak rusak, dll).
 Berdo’a
 Guru mengucapkan salam penutup
I. PENILAIAN
Penilaian Produk
a) Teknik penilaian : Tertulis
Rubrik penilaian:
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 Rubrik Peta Pikiran tentang dampak kegiatan manusia
terhadap perubahan alam beserta usaha pelestarian
lingkungan
Kriteria Skor
Siswa mampu menjelaskan 4 bagian (Pendapat mengenai
peristiwa perubahan alam, kegiatan manusia yang
menjadi penyebabnya, akibat/dampak yang ditimbulkan
dan cara mencegahnya) dengan logis dan benar
4
Siswa mampu menjelaskan 3 bagian (Pendapat mengenai
peristiwa perubahan alam, kegiatan manusia yang
menjadi penyebabnya, akibat/dampak yang ditimbulkan
dan cara mencegahnya) dengan logis dan benar
3
Siswa mampu menjelaskan 2 bagian (Pendapat mengenai
peristiwa perubahan alam, kegiatan manusia yang
menjadi penyebabnya, akibat/dampak yang ditimbulkan
dan cara mencegahnya) dengan logis dan benar
2
Siswa mampu menjelaskan 1 bagian (Pendapat mengenai
peristiwa perubahan alam, kegiatan manusia yang
menjadi penyebabnya, akibat/dampak yang ditimbulkan




Siswa mampu menjawab 3 nomor dengan benar 6
Siswa mampu menjawab 2 nomor dengan benar 4
Siswa mampu menjawab 1 nomor dengan benar 2
Penilaian Proses
b) Teknik penilaian :Non- tes (pengamatan)
 Rubrik penilaian:
No. Aspek Penilaian Skor
1. Kerjasama 2 jika dapat bekerjasama dengan teman satu kelompok
1 jika tidak dapat bekerjasama dengan teman satu kelompok
2. Perhatian 2 jika selama proses pembelajaran dapat memperhatikan
dengan focus




2 jika isi pembicaraan menginspirasi teman, mendukung dan
memimpin lainnya saat diskusi
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1 jika isi pembicaraan tidak menginspirasi teman, mendukung
dan memimpin lainnya saat diskusi





Kisi- kisi Intrumen dan
Angket Sikap Ilmiah Siswa
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Kisi-kisi Angket Sikap Ilmiah Siswa





- Mengajukan pertanyaan kepada
guru jika belum memahami materi
yang sedang dibahas.
- Aktif mencari informasi.










- Melakukan kegiatan sesuai
petunjuk kerja guru.
- Membuat laporan berdasarkan
sumber yang didapat.
- Menghindari tindakan menerka-











- Menguji kembali hasil yang
didapat.










- Bersedia menerima ide-ide atau
pendapat lain yang disampaikan
oleh guru maupun teman.
- Bersedia memperbaiki hasil
diskusi berdasarkan
saran/masukan dari guru/teman.
- Berpartisipasi aktif dalam
kegiatan diskusi.












- Perhatian terhadap peristiwa
sekitar.
- Patisipasi pada kegiatan sosial.







Angket Sikap Ilmiah Siswa




Saya menanyakan kepada guru hal
yang belum saya pahami.
2.
Saya aktif mencari informasi






4. Saya sangat senang mengikutipelajaran IPA.
5.
Saya melakukan kegiatan belajar
di sekolah sesuai petunjuk dari
guru.
6.
Saya menuliskan hasil diskusi




jawaban saat ada kegiatan diskusi
kelompok.
8.
Saya menanyakan kepada teman
jika ada yang tidak sesuai dengan
pendapat saya.
9.
Saya mencari sumber lain materi
yang dibahas dalam diskusi
kelompok.
10.
Saya menanyakan kepada guru
mengenai tujuan pembelajaran hari
itu.
11.
Saya menanyakan kepada guru




Berilah tanda cheklist (√) pada 
pilihan dari pernyataan ini
dengan sejujur-jujurnya ya!
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diperlukan pada hari itu.
12.
Saya mendengarkan pendapat dari
guru ataupun teman.
13.
Saya mau memperbaiki hasil
pekerjaan sesuai saran dari guru
atau teman.
14.
Saya senang mengikuti kegiatan
diskusi di kelas.
15. Saya bekerja sama dengan temansaat melakukan kegiatan diskusi.
16. Saya buang sampah di tempatsampah.
17.
Saya mengajak teman-teman
untuk ikut serta dalam menjaga
kebersihan kelas dan sekolah.
18. Saya melaksanakan piket kelas.
19. Saya mengikuti kegiatan kerjabakti.










1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 2 4 4 3 65
2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 2 3 3 3 64
3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 67
4 3 3 3 1 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 2 3 3 3 61
5 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 2 4 4 3 64
6 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 2 3 3 3 62
7 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 2 3 3 2 62
8 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 4 4 3 62
9 3 3 2 1 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 2 3 3 4 61
10 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 2 4 4 3 67
11 3 2 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 2 62
12 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 2 4 4 3 66
13 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 2 1 3 3 3 60
14 3 1 2 3 3 4 2 2 3 4 3 1 3 2 2 3 2 3 3 2 51
15 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 2 4 4 3 65
16 3 3 2 1 3 4 1 4 3 4 3 4 3 2 4 2 3 3 3 4 59
17 4 2 4 2 4 3 3 3 4 3 2 3 4 2 2 4 2 4 4 3 62
18 3 3 2 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 2 62
19 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 2 4 4 3 64
20 2 2 2 1 3 0 4 3 3 4 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 52
21 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 60
22 2 3 4 2 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2 4 4 3 59
23 3 4 2 1 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 2 1 3 3 4 60
24 2 3 4 2 4 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 62
25 1 3 2 1 3 4 3 4 1 4 3 4 3 2 4 3 2 2 1 2 52
26 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 66
27 3 3 2 1 3 4 2 4 3 4 3 4 3 2 4 3 2 3 3 4 60
28 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 66
29 3 3 2 1 3 4 0 4 3 1 3 2 3 2 4 3 3 2 3 2 51
30 3 3 2 1 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 2 61
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Lampiran 4.




Tabel Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Angket Sikap Ilmiah Siswa
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 31 100.0
Excludeda 0 .0
Total 31 100.0




















































1 .209 .264 .056 .150 -.254 -.273 -.522** .067 -.530** -.527** -.467** -.316 -.357* -.485** -.356* -.455* -.328 -.308 -.397*
Sig. (2-
tailed)
.260 .152 .764 .422 .168 .137 .003 .720 .002 .002 .008 .083 .049 .006 .049 .010 .071 .092 .027





.209 1 .143 -.174 -.073 .033 -.109 -.009 -.210 -.288 -.264 -.065 -.243 -.226 -.123 -.285 -.351 -.258 -.259 -.207
Sig. (2-
tailed)
.260 .444 .348 .695 .860 .560 .961 .257 .117 .151 .730 .189 .221 .510 .120 .053 .161 .159 .264





.264 .143 1 .053 .594** -.301 .302 -.297 .266 -.207 -.202 -.082 .265 .208 -.092 .194 .021 .210 .198 .087
Sig. (2-
tailed)
.152 .444 .778 .000 .100 .099 .105 .147 .264 .276 .663 .150 .261 .624 .297 .912 .258 .285 .643









.764 .348 .778 .076 .194 .136 .371 .025 .100 .137 .161 .058 .058 .169 .115 .148 .045 .047 .212





.150 -.073 .594** .323 1 -.045 .465** .121 .730** .227 .277 .319 .706** .661** .368* .632** .494** .659** .649** .548**
Sig. (2-
tailed)
.422 .695 .000 .076 .809 .008 .515 .000 .219 .131 .080 .000 .000 .041 .000 .005 .000 .000 .001





-.254 .033 -.301 .240 -.045 1 .065 .698** .266 .537** .677** .575** .365* .397* .646** .405* .396* .395* .400* .456**
Sig. (2-
tailed)
.168 .860 .100 .194 .809 .728 .000 .149 .002 .000 .001 .044 .027 .000 .024 .028 .028 .026 .010





-.273 -.109 .302 .274 .465** .065 1 .457** .609** .688** .549** .669** .705** .701** .570** .688** .596** .723** .687** .670**
Sig. (2-
tailed)
.137 .560 .099 .136 .008 .728 .010 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000









.003 .961 .105 .371 .515 .000 .010 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000





.067 -.210 .266 .401* .730** .266 .609** .536** 1 .611** .687** .688** .879** .865** .716** .852** .774** .885** .897** .836**
Sig. (2-
tailed)
.720 .257 .147 .025 .000 .149 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000





-.530** -.288 -.207 .301 .227 .537** .688** .826** .611** 1 .910** .911** .751** .781** .861** .780** .816** .808** .785** .853**
Sig. (2-
tailed)
.002 .117 .264 .100 .219 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000





-.527** -.264 -.202 .274 .277 .677** .549** .920** .687** .910** 1 .919** .832** .863** .964** .863** .897** .865** .868** .914**
Sig. (2-
tailed)
.002 .151 .276 .137 .131 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000









.008 .730 .663 .161 .080 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000





-.316 -.243 .265 .344 .706** .365* .705** .677** .879** .751** .832** .827** 1 .995** .866** .958** .918** .993** .989** .954**
Sig. (2-
tailed)
.083 .189 .150 .058 .000 .044 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000





-.357* -.226 .208 .344 .661** .397* .701** .713** .865** .781** .863** .849** .995** 1 .895** .958** .932** .993** .989** .963**
Sig. (2-
tailed)
.049 .221 .261 .058 .000 .027 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000





-.485** -.123 -.092 .253 .368* .646** .570** .923** .716** .861** .964** .941** .866** .895** 1 .873** .892** .887** .889** .933**
Sig. (2-
tailed)
.006 .510 .624 .169 .041 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000









.049 .120 .297 .115 .000 .024 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000





-.455* -.351 .021 .266 .494** .396* .596** .780** .774** .816** .897** .864** .918** .932** .892** .928** 1 .931** .934** .917**
Sig. (2-
tailed)
.010 .053 .912 .148 .005 .028 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000





-.328 -.258 .210 .363* .659** .395* .723** .713** .885** .808** .865** .860** .993** .993** .887** .959** .931** 1 .996** .970**
Sig. (2-
tailed)
.071 .161 .258 .045 .000 .028 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000





-.308 -.259 .198 .359* .649** .400* .687** .718** .897** .785** .868** .848** .989** .989** .889** .956** .934** .996** 1 .968**
Sig. (2-
tailed)
.092 .159 .285 .047 .000 .026 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000









.027 .264 .643 .212 .001 .010 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
**. Correlation is significant at the
0.01 level (2-tailed).







Pedoman Observasi Sikap Ilmiah
(treatment ke 1)
1. Pedoman Observasi
No Aspek yang Diamati Skor
1. Mengajukan pertanyaan kepada
guru jika belum memahami
materi yang
sedang dibahas.
1 = Jika tidak bertanya
2 = Jika bertanya satu kali
3 = Jika bertanya dua atau tiga kali
4 = Jika bertanya lebih dari tiga kali
2. Aktif mencari informasi. 1 = jika tidak aktif
2 = Jika aktif pada satu media saja
(misalnya, hanya mengkaji dari
buku teks)
3 = Jika aktif lebih dari satu media
(misalnya, hanya mengkaji dari
buku teks)
4 = Jika aktif mencari informasi
bukan hanya bertanya, akan tetapi
melihat koran dan lain-lain.
3. Mengamati dengan sungguh-
sungguh.
1 = Jika tidak mengamati
2 = Jika mengamati tetapi sambil
bergurau.
3 = Jika mengamati tetapi sesekali
mengobrol.
4 = Jika mengamati dengan serius.
4. Antusias mengikuti kegiatan
pembelajaran.
1 = Jika tidak aktif dalam
pembelajaran, hanya duduk diam
dan terlihat malas.
2 = Jika tidak aktif, tetapi sesekali
masih memperhatikan penjelasan
dari guru.
3 = Jika memperhatikan dengan
seksama penjelasan dari guru.
4 = Jika memperhatikan dengan
seksama penjelasan dari guru dan
tak segan untuk bertanya maupun
menjawab pertanyaan dari guru.
5. Melakukan kegiatan sesuai
petunjuk kerja guru.
1 = Jika tidak melakukan kegiatan.
2 = Jika tidak sesuai.
3 = Jika sesuai tetapi kurang/tidak
runtut.
4 = Jika sesuai dan runtut.
6. Menghindari tindakan mengira
data untuk mendapatkan hasil
1 = Mengira data hampir semua
bagian laporan.
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yang sempurna. 2 = Setengah dari pengerjaan
laporan dengan mengira data.
3 = Mengira data hanya sebagian
kecil (misalnya kesimpulan)
4 = Tidak mengira jawaban dan
menggunakan data yang ada secara
jujur.
7. Menanyakan tujuan dari
kegiatan-kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukan.
1 = Jika tidak bertanya.
2 = Jika bertanya satu kali.
3 = Jika bertanya dua atau tiga kali
4 = Jika bertanya lebih dari tiga
kali.
8. Menanyakan bahan apa yang
diperlukan dalam proses
pembelajaran yang berlangsung.
1 = Jika tidak bertanya.
2 = Jika bertanya satu kali.
3 = Jika bertanya dua atau tiga kali
4 = Jika bertanya lebih dari tiga
kali.
9. Berpartisipasi aktif dalam
kegiatan diskusi.
1 = Tidak menghiraukan adanya
diskusi.
2 = Sepintas memperhatikan
jalannya diskusi dan bertanya satu
kali.
3 = Memperhatikan jalannya
diskusi dan bertanya dua atau tiga
kali.
4 = Memperhatikan jalannya
diskusi, bertanya lebih dari tiga kali,
dan ikut menanggapi ataupun
memberikan saran.
10. Bekerja sama dengan teman
sekelompok dalam melakukan
diskusi.
1 = Tidak mau bekerja sama dengan
teman sekelompok, terlihat pasif.
2 = Dapat bekerja sama dengan
teman kelompok tetapi masih
memilih-milih.
3 = Dapat bekerja sama dengan
kelompok.
4 = Dapat bekerja sama dengan
teman kelompok dan membagi
peran dalam diskusi.
11. Membuat laporan berdasarkan
sumber yang didapat.
1 = Jika tidak sesuai dengan sumber
yang didapat.
2 = Jika sesuai tetapi kurang
lengkap.
3 = Jika sesuai dan lengkap.
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4 = Jika sesuai, lengkap, jelas, dan
berurutan.
12. Kreatif dalam menyelesaikan
tugas.
1 = Menyelesaikan tugas hanya
melalui buku teks pelajaran.
2 = Menyelesaikan tugas dengan
menggunakan buku selain buku
teks.
3 = Menggunakan sumber lain
selain buku.
4 = Dapat menggunakan berbagai
sumber dalam menyelesaikan tugas.
13. Meragukan atau mempertanyakan
hasil diskusi kelompok lain.
1 = Tidak menghiraukan pekerjaan
kelompok lain.
2 = Memperhatikan sepintas hasil
pekerjaan kelompok lain.
3 = Senantiasa memperhatikan
semua hasil pekerjaan kelompok
lain.
4 = Memperhatikan semua dan
memberi komentar ataupun
pertanyaan.
14. Menguji kembali hasil yang
didapat.
1 = Membiarkan saja hasil
pekerjaan.
2 = Sepintas mengecek
kelengkapan hasil pekerjaan.
3 = Mengecek kelengkapan hasil
pekerjaan dan melengkapinya.
4 = Mengecek kelengkapan hasil
pekerjaan dan melengkapinya
dengan jelas dan berurutan.
15. Menanyakan tujuan dari
kegiatan-kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukan.
1 = Jika tidak bertanya.
2 = Jika bertanya satu kali.
3 = Jika bertanya dua atau tiga kali
4 = Jika bertanya lebih dari tiga
kali.
16. Bersedia menerima ide-ide atau
pendapat lain yang disampaikan
oleh guru maupun teman.
1 = Tidak menanggapi ide ataupun
pendapat dari guru maupun teman.
2 = Menerima ide ataupun pendapat
dari guru maupun teman.
3 = Mengecek hasil pekerjaan dan
mendiskusikan dengan ide ataupun
pendapat dari guru maupun teman.
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4 = Mengecek hasil pekerjaan,
mendiskusikan dan menyesuaikan
dengan hasil diskusi yang didapat.
17. Bersedia memperbaiki hasil
diskusi berdasarkan
saran/masukan dari guru/teman.
1 = Tidak menanggapi saran atau
pendapat dari guru maupun teman.
2 = Sepintas mengecek hasil
pekerjaannya seperti yang
disarankan guru maupun teman.
3 = Mengecek hasil pekerjaan dan
menggantinya sesuai dengan saran
guru maupun teman.
4 = Mengecek hasil pekerjaan dan
melengkapinya dengan jelas dan
berurutan sesuai dengan saran dari
guru maupun teman.
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Lembar Observasi Sikap Ilmiah Siswa
(treatment ke 1)
Isilah dengan rentang skor 1-4, rubrik terlampir!




Mengajukan pertanyaan kepada guru jika belum memahami materi yang sedang
dibahas.
2 Aktif mencari informasi.
3 Mengamati dengan sungguh-sungguh.
4 Antusias mengikuti kegiatan pembelajaran.
5 Melakukan kegiatan sesuai petunjuk kerja guru.
6 Menghindari tindakan mengira-ngira data untuk mendapatkan hasil yang sempurna.
7 Menanyakan tujuan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.
8
Menanyakan bahan apa yang diperlukan dalam proses pembelajaran yang
berlangsung.
9 Berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi.





11 Membuat laporan berdasarkan sumber yang didapat.
12 Kreatif dalam menyelesaikan tugas.
13 Meragukan atau mempertanyakan hasil diskusi kelompok lain.
14 Menguji kembali hasil yang didapat.
15 Menanyakan tujuan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.
16
Bersedia menerima ide-ide atau pendapat lain yang disampaikan oleh guru maupun
teman





Pedoman Observasi Sikap Ilmiah
(treatment ke 2)
2. Pedoman Observasi
No Aspek yang Diamati Skor
1. Mengajukan pertanyaan kepada
guru jika belum memahami
materi yang
sedang dibahas.
1 = Jika tidak bertanya
2 = Jika bertanya satu kali
3 = Jika bertanya dua atau tiga kali
4 = Jika bertanya lebih dari tiga kali
2. Aktif mencari informasi. 1 = jika tidak aktif
2 = Jika aktif pada satu media saja
(misalnya, hanya mengkaji dari
buku teks)
3 = Jika aktif lebih dari satu media
(misalnya, hanya mengkaji dari
buku teks)
4 = Jika aktif mencari informasi
bukan hanya bertanya, akan tetapi
melihat koran dan lain-lain.
3. Mengamati dengan sungguh-
sungguh.
1 = Jika tidak mengamati
2 = Jika mengamati tetapi sambil
bergurau.
3 = Jika mengamati tetapi sesekali
mengobrol.
4 = Jika mengamati dengan serius.
4. Antusias mengikuti kegiatan
pembelajaran.
1 = Jika tidak aktif dalam
pembelajaran, hanya duduk diam
dan terlihat malas.
2 = Jika tidak aktif, tetapi sesekali
masih memperhatikan penjelasan
dari guru.
3 = Jika memperhatikan dengan
seksama penjelasan dari guru.
4 = Jika memperhatikan dengan
seksama penjelasan dari guru dan
tak segan untuk bertanya maupun
menjawab pertanyaan dari guru.
5. Melakukan kegiatan sesuai
petunjuk kerja guru.
1 = Jika tidak melakukan kegiatan.
2 = Jika tidak sesuai.
3 = Jika sesuai tetapi kurang/tidak
runtut.
4 = Jika sesuai dan runtut.
6. Menghindari tindakan mengira
data untuk mendapatkan hasil
1 = Mengira data hampir semua
bagian laporan.
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yang sempurna. 2 = Setengah dari pengerjaan
laporan dengan mengira data.
3 = Mengira data hanya sebagian
kecil (misalnya kesimpulan)
4 = Tidak mengira jawaban dan
menggunakan data yang ada secara
jujur.
7. Menanyakan tujuan dari
kegiatan-kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukan.
1 = Jika tidak bertanya.
2 = Jika bertanya satu kali.
3 = Jika bertanya dua atau tiga kali
4 = Jika bertanya lebih dari tiga
kali.
8. Menanyakan bahan apa yang
diperlukan dalam proses
pembelajaran yang berlangsung.
1 = Jika tidak bertanya.
2 = Jika bertanya satu kali.
3 = Jika bertanya dua atau tiga kali
4 = Jika bertanya lebih dari tiga
kali.
9. Berpartisipasi aktif dalam
kegiatan diskusi.
1 = Tidak menghiraukan adanya
diskusi.
2 = Sepintas memperhatikan
jalannya diskusi dan bertanya satu
kali.
3 = Memperhatikan jalannya
diskusi dan bertanya dua atau tiga
kali.
4 = Memperhatikan jalannya
diskusi, bertanya lebih dari tiga kali,
dan ikut menanggapi ataupun
memberikan saran.
10. Bekerja sama dengan teman
sekelompok dalam melakukan
diskusi.
1 = Tidak mau bekerja sama dengan
teman sekelompok, terlihat pasif.
2 = Dapat bekerja sama dengan
teman kelompok tetapi masih
memilih-milih.
3 = Dapat bekerja sama dengan
kelompok.
4 = Dapat bekerja sama dengan
teman kelompok dan membagi
peran dalam diskusi.
11. Membuat laporan berdasarkan
sumber yang didapat.
1 = Jika tidak sesuai dengan sumber
yang didapat.
2 = Jika sesuai tetapi kurang
lengkap.
3 = Jika sesuai dan lengkap.
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4 = Jika sesuai, lengkap, jelas, dan
berurutan.
12. Kreatif dalam menyelesaikan
tugas.
1 = Menyelesaikan tugas hanya
melalui buku teks pelajaran.
2 = Menyelesaikan tugas dengan
menggunakan buku selain buku
teks.
3 = Menggunakan sumber lain
selain buku.
4 = Dapat menggunakan berbagai
sumber dalam menyelesaikan tugas.
13. Meragukan atau mempertanyakan
hasil diskusi kelompok lain.
1 = Tidak menghiraukan pekerjaan
kelompok lain.
2 = Memperhatikan sepintas hasil
pekerjaan kelompok lain.
3 = Senantiasa memperhatikan
semua hasil pekerjaan kelompok
lain.
4 = Memperhatikan semua dan
memberi komentar ataupun
pertanyaan.
14. Menguji kembali hasil yang
didapat.
1 = Membiarkan saja hasil
pekerjaan.
2 = Sepintas mengecek
kelengkapan hasil pekerjaan.
3 = Mengecek kelengkapan hasil
pekerjaan dan melengkapinya.
4 = Mengecek kelengkapan hasil
pekerjaan dan melengkapinya
dengan jelas dan berurutan.
15. Menanyakan tujuan dari
kegiatan-kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukan.
1 = Jika tidak bertanya.
2 = Jika bertanya satu kali.
3 = Jika bertanya dua atau tiga kali
4 = Jika bertanya lebih dari tiga
kali.
16. Bersedia menerima ide-ide atau
pendapat lain yang disampaikan
oleh guru maupun teman.
1 = Tidak menanggapi ide ataupun
pendapat dari guru maupun teman.
2 = Menerima ide ataupun pendapat
dari guru maupun teman.
3 = Mengecek hasil pekerjaan dan
mendiskusikan dengan ide ataupun
pendapat dari guru maupun teman.
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4 = Mengecek hasil pekerjaan,
mendiskusikan dan menyesuaikan
dengan hasil diskusi yang didapat.
17. Bersedia memperbaiki hasil
diskusi berdasarkan
saran/masukan dari guru/teman.
1 = Tidak menanggapi saran atau
pendapat dari guru maupun teman.
2 = Sepintas mengecek hasil
pekerjaannya seperti yang
disarankan guru maupun teman.
3 = Mengecek hasil pekerjaan dan
menggantinya sesuai dengan saran
guru maupun teman.
4 = Mengecek hasil pekerjaan dan
melengkapinya dengan jelas dan
berurutan sesuai dengan saran dari
guru maupun teman.
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Lembar Observasi Sikap Ilmiah Siswa
(treatment ke 2)
Isilah dengan rentang skor 1-4, rubrik terlampir!




Mengajukan pertanyaan kepada guru jika belum memahami materi yang sedang
dibahas.
2 Aktif mencari informasi.
3 Mengamati dengan sungguh-sungguh.
4 Antusias mengikuti kegiatan pembelajaran.
5 Melakukan kegiatan sesuai petunjuk kerja guru.
6 Menghindari tindakan mengira-ngira data untuk mendapatkan hasil yang sempurna.
7 Menanyakan tujuan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.
8
Menanyakan bahan apa yang diperlukan dalam proses pembelajaran yang
berlangsung.
9 Berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi.





11 Membuat laporan berdasarkan sumber yang didapat.
12 Kreatif dalam menyelesaikan tugas.
13 Meragukan atau mempertanyakan hasil diskusi kelompok lain.
14 Menguji kembali hasil yang didapat.
15 Menanyakan tujuan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.
16
Bersedia menerima ide-ide atau pendapat lain yang disampaikan oleh guru maupun
teman





Pedoman Observasi Sikap Ilmiah
(treatment ke 3)
3. Pedoman Observasi
No Aspek yang Diamati Skor
1. Mengajukan pertanyaan kepada
guru jika belum memahami
materi yang
sedang dibahas.
1 = Jika tidak bertanya
2 = Jika bertanya satu kali
3 = Jika bertanya dua atau tiga kali
4 = Jika bertanya lebih dari tiga kali
2. Aktif mencari informasi. 1 = jika tidak aktif
2 = Jika aktif pada satu media saja
(misalnya, hanya mengkaji dari
buku teks)
3 = Jika aktif lebih dari satu media
(misalnya, hanya mengkaji dari
buku teks)
4 = Jika aktif mencari informasi
bukan hanya bertanya, akan tetapi
melihat koran dan lain-lain.
3. Mengamati dengan sungguh-
sungguh.
1 = Jika tidak mengamati
2 = Jika mengamati tetapi sambil
bergurau.
3 = Jika mengamati tetapi sesekali
mengobrol.
4 = Jika mengamati dengan serius.
4. Antusias mengikuti kegiatan
pembelajaran.
1 = Jika tidak aktif dalam
pembelajaran, hanya duduk diam
dan terlihat malas.
2 = Jika tidak aktif, tetapi sesekali
masih memperhatikan penjelasan
dari guru.
3 = Jika memperhatikan dengan
seksama penjelasan dari guru.
4 = Jika memperhatikan dengan
seksama penjelasan dari guru dan
tak segan untuk bertanya maupun
menjawab pertanyaan dari guru.
5. Melakukan kegiatan sesuai
petunjuk kerja guru.
1 = Jika tidak melakukan kegiatan.
2 = Jika tidak sesuai.
3 = Jika sesuai tetapi kurang/tidak
runtut.
4 = Jika sesuai dan runtut.
6. Menghindari tindakan mengira
data untuk mendapatkan hasil
1 = Mengira data hampir semua
bagian laporan.
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yang sempurna. 2 = Setengah dari pengerjaan
laporan dengan mengira data.
3 = Mengira data hanya sebagian
kecil (misalnya kesimpulan)
4 = Tidak mengira jawaban dan
menggunakan data yang ada secara
jujur.
7. Menanyakan tujuan dari
kegiatan-kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukan.
1 = Jika tidak bertanya.
2 = Jika bertanya satu kali.
3 = Jika bertanya dua atau tiga kali
4 = Jika bertanya lebih dari tiga
kali.
8. Menanyakan bahan apa yang
diperlukan dalam proses
pembelajaran yang berlangsung.
1 = Jika tidak bertanya.
2 = Jika bertanya satu kali.
3 = Jika bertanya dua atau tiga kali
4 = Jika bertanya lebih dari tiga
kali.
9. Berpartisipasi aktif dalam
kegiatan diskusi.
1 = Tidak menghiraukan adanya
diskusi.
2 = Sepintas memperhatikan
jalannya diskusi dan bertanya satu
kali.
3 = Memperhatikan jalannya
diskusi dan bertanya dua atau tiga
kali.
4 = Memperhatikan jalannya
diskusi, bertanya lebih dari tiga kali,
dan ikut menanggapi ataupun
memberikan saran.
10. Bekerja sama dengan teman
sekelompok dalam melakukan
diskusi.
1 = Tidak mau bekerja sama dengan
teman sekelompok, terlihat pasif.
2 = Dapat bekerja sama dengan
teman kelompok tetapi masih
memilih-milih.
3 = Dapat bekerja sama dengan
kelompok.
4 = Dapat bekerja sama dengan
teman kelompok dan membagi
peran dalam diskusi.
11. Membuat laporan berdasarkan
sumber yang didapat.
1 = Jika tidak sesuai dengan sumber
yang didapat.
2 = Jika sesuai tetapi kurang
lengkap.
3 = Jika sesuai dan lengkap.
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4 = Jika sesuai, lengkap, jelas, dan
berurutan.
12. Kreatif dalam menyelesaikan
tugas.
1 = Menyelesaikan tugas hanya
melalui buku teks pelajaran.
2 = Menyelesaikan tugas dengan
menggunakan buku selain buku
teks.
3 = Menggunakan sumber lain
selain buku.
4 = Dapat menggunakan berbagai
sumber dalam menyelesaikan tugas.
13. Meragukan atau mempertanyakan
hasil diskusi kelompok lain.
1 = Tidak menghiraukan pekerjaan
kelompok lain.
2 = Memperhatikan sepintas hasil
pekerjaan kelompok lain.
3 = Senantiasa memperhatikan
semua hasil pekerjaan kelompok
lain.
4 = Memperhatikan semua dan
memberi komentar ataupun
pertanyaan.
14. Menguji kembali hasil yang
didapat.
1 = Membiarkan saja hasil
pekerjaan.
2 = Sepintas mengecek
kelengkapan hasil pekerjaan.
3 = Mengecek kelengkapan hasil
pekerjaan dan melengkapinya.
4 = Mengecek kelengkapan hasil
pekerjaan dan melengkapinya
dengan jelas dan berurutan.
15. Menanyakan tujuan dari
kegiatan-kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukan.
1 = Jika tidak bertanya.
2 = Jika bertanya satu kali.
3 = Jika bertanya dua atau tiga kali
4 = Jika bertanya lebih dari tiga
kali.
16. Bersedia menerima ide-ide atau
pendapat lain yang disampaikan
oleh guru maupun teman.
1 = Tidak menanggapi ide ataupun
pendapat dari guru maupun teman.
2 = Menerima ide ataupun pendapat
dari guru maupun teman.
3 = Mengecek hasil pekerjaan dan
mendiskusikan dengan ide ataupun
pendapat dari guru maupun teman.
157
4 = Mengecek hasil pekerjaan,
mendiskusikan dan menyesuaikan
dengan hasil diskusi yang didapat.
17. Bersedia memperbaiki hasil
diskusi berdasarkan
saran/masukan dari guru/teman.
1 = Tidak menanggapi saran atau
pendapat dari guru maupun teman.
2 = Sepintas mengecek hasil
pekerjaannya seperti yang
disarankan guru maupun teman.
3 = Mengecek hasil pekerjaan dan
menggantinya sesuai dengan saran
guru maupun teman.
4 = Mengecek hasil pekerjaan dan
melengkapinya dengan jelas dan
berurutan sesuai dengan saran dari
guru maupun teman.
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Lembar Observasi Sikap Ilmiah Siswa
(treatment ke 3)
Isilah dengan rentang skor 1-4, rubrik terlampir!




Mengajukan pertanyaan kepada guru jika belum memahami materi yang sedang
dibahas.
2 Aktif mencari informasi.
3 Mengamati dengan sungguh-sungguh.
4 Antusias mengikuti kegiatan pembelajaran.
5 Melakukan kegiatan sesuai petunjuk kerja guru.
6 Menghindari tindakan mengira-ngira data untuk mendapatkan hasil yang sempurna.
7 Menanyakan tujuan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.
8
Menanyakan bahan apa yang diperlukan dalam proses pembelajaran yang
berlangsung.
9 Berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi.





11 Membuat laporan berdasarkan sumber yang didapat.
12 Kreatif dalam menyelesaikan tugas.
13 Meragukan atau mempertanyakan hasil diskusi kelompok lain.
14 Menguji kembali hasil yang didapat.
15 Menanyakan tujuan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.
16
Bersedia menerima ide-ide atau pendapat lain yang disampaikan oleh guru maupun
teman





Pedoman Observasi Sikap Ilmiah
(treatment ke 4)
4. Pedoman Observasi
No Aspek yang Diamati Skor
1. Mengajukan pertanyaan kepada
guru jika belum memahami
materi yang
sedang dibahas.
1 = Jika tidak bertanya
2 = Jika bertanya satu kali
3 = Jika bertanya dua atau tiga kali
4 = Jika bertanya lebih dari tiga kali
2. Aktif mencari informasi. 1 = jika tidak aktif
2 = Jika aktif pada satu media saja
(misalnya, hanya mengkaji dari
buku teks)
3 = Jika aktif lebih dari satu media
(misalnya, hanya mengkaji dari
buku teks)
4 = Jika aktif mencari informasi
bukan hanya bertanya, akan tetapi
melihat koran dan lain-lain.
3. Mengamati dengan sungguh-
sungguh.
1 = Jika tidak mengamati
2 = Jika mengamati tetapi sambil
bergurau.
3 = Jika mengamati tetapi sesekali
mengobrol.
4 = Jika mengamati dengan serius.
4. Antusias mengikuti kegiatan
pembelajaran.
1 = Jika tidak aktif dalam
pembelajaran, hanya duduk diam
dan terlihat malas.
2 = Jika tidak aktif, tetapi sesekali
masih memperhatikan penjelasan
dari guru.
3 = Jika memperhatikan dengan
seksama penjelasan dari guru.
4 = Jika memperhatikan dengan
seksama penjelasan dari guru dan
tak segan untuk bertanya maupun
menjawab pertanyaan dari guru.
5. Melakukan kegiatan sesuai
petunjuk kerja guru.
1 = Jika tidak melakukan kegiatan.
2 = Jika tidak sesuai.
3 = Jika sesuai tetapi kurang/tidak
runtut.
4 = Jika sesuai dan runtut.
6. Menghindari tindakan mengira 1 = Mengira data hampir semua
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data untuk mendapatkan hasil
yang sempurna.
bagian laporan.
2 = Setengah dari pengerjaan
laporan dengan mengira data.
3 = Mengira data hanya sebagian
kecil (misalnya kesimpulan)
4 = Tidak mengira jawaban dan
menggunakan data yang ada secara
jujur.
7. Menanyakan tujuan dari
kegiatan-kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukan.
1 = Jika tidak bertanya.
2 = Jika bertanya satu kali.
3 = Jika bertanya dua atau tiga kali
4 = Jika bertanya lebih dari tiga
kali.
8. Menanyakan bahan apa yang
diperlukan dalam proses
pembelajaran yang berlangsung.
1 = Jika tidak bertanya.
2 = Jika bertanya satu kali.
3 = Jika bertanya dua atau tiga kali
4 = Jika bertanya lebih dari tiga
kali.
9. Berpartisipasi aktif dalam
kegiatan diskusi.
1 = Tidak menghiraukan adanya
diskusi.
2 = Sepintas memperhatikan
jalannya diskusi dan bertanya satu
kali.
3 = Memperhatikan jalannya
diskusi dan bertanya dua atau tiga
kali.
4 = Memperhatikan jalannya
diskusi, bertanya lebih dari tiga kali,
dan ikut menanggapi ataupun
memberikan saran.
10. Bekerja sama dengan teman
sekelompok dalam melakukan
diskusi.
1 = Tidak mau bekerja sama dengan
teman sekelompok, terlihat pasif.
2 = Dapat bekerja sama dengan
teman kelompok tetapi masih
memilih-milih.
3 = Dapat bekerja sama dengan
kelompok.
4 = Dapat bekerja sama dengan
teman kelompok dan membagi
peran dalam diskusi.
11. Membuat laporan berdasarkan
sumber yang didapat.
1 = Jika tidak sesuai dengan sumber
yang didapat.
2 = Jika sesuai tetapi kurang
lengkap.
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3 = Jika sesuai dan lengkap.
4 = Jika sesuai, lengkap, jelas, dan
berurutan.
12. Kreatif dalam menyelesaikan
tugas.
1 = Menyelesaikan tugas hanya
melalui buku teks pelajaran.
2 = Menyelesaikan tugas dengan
menggunakan buku selain buku
teks.
3 = Menggunakan sumber lain
selain buku.
4 = Dapat menggunakan berbagai
sumber dalam menyelesaikan tugas.
13. Meragukan atau mempertanyakan
hasil diskusi kelompok lain.
1 = Tidak menghiraukan pekerjaan
kelompok lain.
2 = Memperhatikan sepintas hasil
pekerjaan kelompok lain.
3 = Senantiasa memperhatikan
semua hasil pekerjaan kelompok
lain.
4 = Memperhatikan semua dan
memberi komentar ataupun
pertanyaan.
14. Menguji kembali hasil yang
didapat.
1 = Membiarkan saja hasil
pekerjaan.
2 = Sepintas mengecek
kelengkapan hasil pekerjaan.
3 = Mengecek kelengkapan hasil
pekerjaan dan melengkapinya.
4 = Mengecek kelengkapan hasil
pekerjaan dan melengkapinya
dengan jelas dan berurutan.
15. Menanyakan tujuan dari
kegiatan-kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukan.
1 = Jika tidak bertanya.
2 = Jika bertanya satu kali.
3 = Jika bertanya dua atau tiga kali
4 = Jika bertanya lebih dari tiga
kali.
16. Bersedia menerima ide-ide atau
pendapat lain yang disampaikan
oleh guru maupun teman.
1 = Tidak menanggapi ide ataupun
pendapat dari guru maupun teman.
2 = Menerima ide ataupun pendapat
dari guru maupun teman.
3 = Mengecek hasil pekerjaan dan
mendiskusikan dengan ide ataupun
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pendapat dari guru maupun teman.
4 = Mengecek hasil pekerjaan,
mendiskusikan dan menyesuaikan
dengan hasil diskusi yang didapat.
17. Bersedia memperbaiki hasil
diskusi berdasarkan
saran/masukan dari guru/teman.
1 = Tidak menanggapi saran atau
pendapat dari guru maupun teman.
2 = Sepintas mengecek hasil
pekerjaannya seperti yang
disarankan guru maupun teman.
3 = Mengecek hasil pekerjaan dan
menggantinya sesuai dengan saran
guru maupun teman.
4 = Mengecek hasil pekerjaan dan
melengkapinya dengan jelas dan
berurutan sesuai dengan saran dari
guru maupun teman.
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Lembar Observasi Sikap Ilmiah Siswa
(treatment ke 4)
Isilah dengan rentang skor 1-4, rubrik terlampir!




Mengajukan pertanyaan kepada guru jika belum memahami materi yang sedang
dibahas.
2 Aktif mencari informasi.
3 Mengamati dengan sungguh-sungguh.
4 Antusias mengikuti kegiatan pembelajaran.
5 Melakukan kegiatan sesuai petunjuk kerja guru.
6 Menghindari tindakan mengira-ngira data untuk mendapatkan hasil yang sempurna.
7 Menanyakan tujuan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.
8
Menanyakan bahan apa yang diperlukan dalam proses pembelajaran yang
berlangsung.





10 Bekerja sama dengan teman sekelompok dalam melakukan diskusi.
11 Membuat laporan berdasarkan sumber yang didapat.
12 Kreatif dalam menyelesaikan tugas.
13 Meragukan atau mempertanyakan hasil diskusi kelompok lain.
14 Menguji kembali hasil yang didapat.
15 Menanyakan tujuan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.
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Bersedia menerima ide-ide atau pendapat lain yang disampaikan oleh guru maupun
teman





Pedoman Observasi Sikap Ilmiah
(treatment ke 5)
5. Pedoman Observasi
No Aspek yang Diamati Skor
1. Mengajukan pertanyaan kepada
guru jika belum memahami
materi yang
sedang dibahas.
1 = Jika tidak bertanya
2 = Jika bertanya satu kali
3 = Jika bertanya dua atau tiga kali
4 = Jika bertanya lebih dari tiga kali
2. Aktif mencari informasi. 1 = jika tidak aktif
2 = Jika aktif pada satu media saja
(misalnya, hanya mengkaji dari
buku teks)
3 = Jika aktif lebih dari satu media
(misalnya, hanya mengkaji dari
buku teks)
4 = Jika aktif mencari informasi
bukan hanya bertanya, akan tetapi
melihat koran dan lain-lain.
3. Mengamati dengan sungguh-
sungguh.
1 = Jika tidak mengamati
2 = Jika mengamati tetapi sambil
bergurau.
3 = Jika mengamati tetapi sesekali
mengobrol.
4 = Jika mengamati dengan serius.
4. Antusias mengikuti kegiatan
pembelajaran.
1 = Jika tidak aktif dalam
pembelajaran, hanya duduk diam
dan terlihat malas.
2 = Jika tidak aktif, tetapi sesekali
masih memperhatikan penjelasan
dari guru.
3 = Jika memperhatikan dengan
seksama penjelasan dari guru.
4 = Jika memperhatikan dengan
seksama penjelasan dari guru dan
tak segan untuk bertanya maupun
menjawab pertanyaan dari guru.
5. Melakukan kegiatan sesuai
petunjuk kerja guru.
1 = Jika tidak melakukan kegiatan.
2 = Jika tidak sesuai.
3 = Jika sesuai tetapi kurang/tidak
runtut.
4 = Jika sesuai dan runtut.
6. Menghindari tindakan mengira
data untuk mendapatkan hasil
1 = Mengira data hampir semua
bagian laporan.
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yang sempurna. 2 = Setengah dari pengerjaan
laporan dengan mengira data.
3 = Mengira data hanya sebagian
kecil (misalnya kesimpulan)
4 = Tidak mengira jawaban dan
menggunakan data yang ada secara
jujur.
7. Menanyakan tujuan dari
kegiatan-kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukan.
1 = Jika tidak bertanya.
2 = Jika bertanya satu kali.
3 = Jika bertanya dua atau tiga kali
4 = Jika bertanya lebih dari tiga
kali.
8. Menanyakan bahan apa yang
diperlukan dalam proses
pembelajaran yang berlangsung.
1 = Jika tidak bertanya.
2 = Jika bertanya satu kali.
3 = Jika bertanya dua atau tiga kali
4 = Jika bertanya lebih dari tiga
kali.
9. Berpartisipasi aktif dalam
kegiatan diskusi.
1 = Tidak menghiraukan adanya
diskusi.
2 = Sepintas memperhatikan
jalannya diskusi dan bertanya satu
kali.
3 = Memperhatikan jalannya
diskusi dan bertanya dua atau tiga
kali.
4 = Memperhatikan jalannya
diskusi, bertanya lebih dari tiga kali,
dan ikut menanggapi ataupun
memberikan saran.
10. Bekerja sama dengan teman
sekelompok dalam melakukan
diskusi.
1 = Tidak mau bekerja sama dengan
teman sekelompok, terlihat pasif.
2 = Dapat bekerja sama dengan
teman kelompok tetapi masih
memilih-milih.
3 = Dapat bekerja sama dengan
kelompok.
4 = Dapat bekerja sama dengan
teman kelompok dan membagi
peran dalam diskusi.
11. Membuat laporan berdasarkan
sumber yang didapat.
1 = Jika tidak sesuai dengan sumber
yang didapat.
2 = Jika sesuai tetapi kurang
lengkap.
3 = Jika sesuai dan lengkap.
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4 = Jika sesuai, lengkap, jelas, dan
berurutan.
12. Kreatif dalam menyelesaikan
tugas.
1 = Menyelesaikan tugas hanya
melalui buku teks pelajaran.
2 = Menyelesaikan tugas dengan
menggunakan buku selain buku
teks.
3 = Menggunakan sumber lain
selain buku.
4 = Dapat menggunakan berbagai
sumber dalam menyelesaikan tugas.
13. Meragukan atau mempertanyakan
hasil diskusi kelompok lain.
1 = Tidak menghiraukan pekerjaan
kelompok lain.
2 = Memperhatikan sepintas hasil
pekerjaan kelompok lain.
3 = Senantiasa memperhatikan
semua hasil pekerjaan kelompok
lain.
4 = Memperhatikan semua dan
memberi komentar ataupun
pertanyaan.
14. Menguji kembali hasil yang
didapat.
1 = Membiarkan saja hasil
pekerjaan.
2 = Sepintas mengecek
kelengkapan hasil pekerjaan.
3 = Mengecek kelengkapan hasil
pekerjaan dan melengkapinya.
4 = Mengecek kelengkapan hasil
pekerjaan dan melengkapinya
dengan jelas dan berurutan.
15. Menanyakan tujuan dari
kegiatan-kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukan.
1 = Jika tidak bertanya.
2 = Jika bertanya satu kali.
3 = Jika bertanya dua atau tiga kali
4 = Jika bertanya lebih dari tiga
kali.
16. Bersedia menerima ide-ide atau
pendapat lain yang disampaikan
oleh guru maupun teman.
1 = Tidak menanggapi ide ataupun
pendapat dari guru maupun teman.
2 = Menerima ide ataupun pendapat
dari guru maupun teman.
3 = Mengecek hasil pekerjaan dan
mendiskusikan dengan ide ataupun
pendapat dari guru maupun teman.
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4 = Mengecek hasil pekerjaan,
mendiskusikan dan menyesuaikan
dengan hasil diskusi yang didapat.
17. Bersedia memperbaiki hasil
diskusi berdasarkan
saran/masukan dari guru/teman.
1 = Tidak menanggapi saran atau
pendapat dari guru maupun teman.
2 = Sepintas mengecek hasil
pekerjaannya seperti yang
disarankan guru maupun teman.
3 = Mengecek hasil pekerjaan dan
menggantinya sesuai dengan saran
guru maupun teman.
4 = Mengecek hasil pekerjaan dan
melengkapinya dengan jelas dan
berurutan sesuai dengan saran dari
guru maupun teman.
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Lembar Observasi Sikap Ilmiah Siswa
(treatment ke 5)
Isilah dengan rentang skor 1-4, rubrik terlampir!




Mengajukan pertanyaan kepada guru jika belum memahami materi yang sedang
dibahas.
2 Aktif mencari informasi.
3 Mengamati dengan sungguh-sungguh.
4 Antusias mengikuti kegiatan pembelajaran.
5 Melakukan kegiatan sesuai petunjuk kerja guru.
6 Menghindari tindakan mengira-ngira data untuk mendapatkan hasil yang sempurna.
7 Menanyakan tujuan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.
8
Menanyakan bahan apa yang diperlukan dalam proses pembelajaran yang
berlangsung.
9 Berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi.





11 Membuat laporan berdasarkan sumber yang didapat.
12 Kreatif dalam menyelesaikan tugas.
13 Meragukan atau mempertanyakan hasil diskusi kelompok lain.
14 Menguji kembali hasil yang didapat.
15 Menanyakan tujuan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.
16
Bersedia menerima ide-ide atau pendapat lain yang disampaikan oleh guru maupun
teman






Hasil Pretest dan post-test







































No Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5
1 38 40 36 42 38
2 40 42 36 38 40
3 36 38 40 36 38
4 34 32 32 36 34
5 44 42 46 40 42
6 40 40 42 36 38
7 55 52 54 48 56
8 36 40 36 38 42
9 32 34 34 40 34
10 46 48 43 46 40
11 34 36 33 29 34
12 32 34 32 34 36
13 28 30 32 30 29
14 26 30 32 35 33
15 42 40 40 42 44
16 46 44 46 43 46
17 42 40 42 40 42
18 42 44 40 46 46
19 54 48 44 50 52
20 32 32 30 28 30
21 54 50 52 50 48
22 38 36 32 38 36
23 24 26 30 28 36
24 44 48 44 48 44
25 34 30 36 34 32
26 38 42 39 40 42
27 54 52 50 52 54
28 46 48 46 50 46
29 40 44 42 48 42
30 52 50 51 48 54
Total 1203 1212 1192 1213 1228





No Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5
1 48 46 50 60 61
2 56 58 60 59 58
3 40 43 45 54 54
4 42 44 48 56 56
5 52 56 60 52 52
6 50 52 50 54 54
7 40 44 48 54 52
8 56 58 60 62 62
9 48 52 52 56 56
10 54 50 53 60 54
11 42 48 46 48 48
12 56 62 62 60 64
13 46 50 52 58 58
14 50 56 54 60 60
15 50 50 48 52 52
16 48 46 50 54 54
17 38 46 48 58 56
18 40 51 50 54 54
19 46 48 50 52 52
20 44 50 48 54 52
21 40 48 54 58 58
22 36 42 58 60 60
23 58 62 64 64 64
24 36 44 50 59 52
25 60 62 62 62 62
26 50 54 52 56 54
27 52 56 58 58 56
28 42 48 50 64 66
29 46 50 52 66 66
30 38 46 50 62 62
Total 1404 1522 1584 1726 1709






















































Siswa kelas VA dan VB Diberi
Lembar pre-test




























Bekerja sama dengan teman
Sekelompok dalam melakukan diskusi.
Guru mendorong siswa untuk
mendapatkan info yang tepat,
melaksanakan eksperimen,
dan mencari penjelasan dan solusi
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Siswa dilatih menumbuhkan sikap
Ingin tahu, respek terhadap data
Siswa bekerja sama
Guru membantu siswa dalam
merencanakan dan menyiapkan laporan
Observer melakukan observasi
201
Siswa berdiskusi, saling bertukar ide
Guru memberikan arahan
Guru memantau proses diskusi siswa
Siswa antusias mengikuti pembelajaran
Yang aktif dan menyenangkan
202
Siswa merencanakan dan menyiapkan laporan
menganalisa dan mengevaluasi
proses mengatasi masalah.
Siswa mempresentasikan hasil laporan
Guru melatih siswa memiliki
sikap berpikiran terbuka
203
Guru membantu siswa untuk
melakukan refleksi terhadap investigasinya
dan proses-proses yang mereka gunakan
Sikap peka terhadap lingkungan sekitar
Siswa diberi post-test
Siswa mengerjakan lembar post-test
204
Terimakasih untuk siswa kelas V SD N Salaman 1
Atas kerjasamanya
Terimakasih untuk siswa kelas V SD N Salaman 1
Atas kerjasamanya
205
206
207
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